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ABSTRAK 
Nama   : Siti Robayan Dalimunthe 

Nim   : 2020100184 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Analisis Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an pada Anak di 

  Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

 

Masalah utama penelitian ini adalah kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada 

anak. Oleh karena itu, penting untuk diteliti apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas serta faktor-faktor penyebabnya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

bentuk-bentuk kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas serta faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah 2 guru 

mengaji, anak-anak dan 2 orangtua di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an ada 4 bentuk, kesulitan dalam penyebutan huruf hijaiyah  sesuai 

dengan makharijul huruf, kesulitan dalam memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah 

ketika bersambung, kesulitan pada pengenalan hukum-hukum tajwid dan kesulitan 

membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid. Adapun 2 faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi rendahnya minat  anak belajar membaca al-Qur’an, tidak 

menyukai pembelajaran membaca al-Qur’an dan rendahnya tingkat inteligensi anak. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor guru dan faktor lingkungan.  

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian anak-anak di Desa Janjilobi mengalami 

beberapa kesulitan dalam belajar membaca al-Qur’an sedangkan faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak yaitu faktor internal dan 

eksternal. 

 

Kata kunci: Faktor penyebab; kesulitan belajar; membaca al-qur’an 
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ABTRACT 

Name  : Siti Robayan Dalimunthe 

Reg. Number : 2020100184 

Departement : Islamic Religious Education 

Title  : Analysis of Learning Difficulties in Reading the Qur’an in Children 

  Janjilobi Village Barumun District Padang Lawas Regency 

The main problem of this research is the difficulty of  learning to read the Qur’an 

in children. Therefore, it is important to research what forms of difficulty learning to read 

the Qur’an in children in Janjilobi Village, Barumun District, Padang Lawas Regency and 

the factors causing them. The aim of this research is to describe the forms of difficulty 

learning to read the Qur’an in children in Janjilobi Village, Brumun District, Padang 

Lawas Regency and the factors that cause difficulty learning to read the Qur’an  in 

children. This study used qualitative research methods. The data collection instrumens 

used in this research were observation, interviews and documentation. The data sources  

for this research were 2 Qur’an teachers, children and 4 parents in Janjilobi Village, 

Barumun District, Padang Lawas Regency. The results of this study show that there are 4 

forms of difficulty in learning to read the Qur’an, difficulty in pronouncing the hijaiyah 

letters according to the makharijul letters, difficulty in understanding the changs in the 

shape of the hijaiyah letters when they are connected, difficulty in recognizing the laws of 

recitation and difficulty in reading the Qur’an is in accordance with the science of 

recitation. There are 2 factors that cause difficulties in learning to read the Qur’an in 

children, namely internal factors and external factors. Internal factors include children’s 

low interest in learning to read the Qur’an, dislike of learning to read the Qur’an and low 

levels of children’s intelligence. Meanwhile, external factors include family factors, 

teacher factors and enviromental factors. Thr results of the research shoe that some 

children in Janjilobi village experience several difficulties in learning ti read the Qur’an 

and there are 2 factors that cause difficulties in learning to read the Qur’an, namely 

internal and external. 

 

Key words:  Causal factors; difficulty learning; reading al-Qur’an 
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 خلاصة 
 تي: سيتي روبيان داليمون الاسم
 2020100184:  الرقم 

 : التربية الدينية الإسلامية  القسم
الأطفال العنوان عند  الكريم  القرآن  قراءة  في  التعلم  تحليل صعوبات  بارومون،   :  منطقة  جانجيلوبي،    قرية 

 بادانج لاواس ريجنسي 
من المهم  لذلك،  عند الأطفال.  قراءة القرآن الكريم  تعلم  هي صعوبة  هذا البحث  في  المشكلة الأساسية 
لاواس  بادانج  بارومون،  مقاطعة  جانجيلوبي،  قرية  في  الأطفال  لدى  القرآن  قراءة  تعلم  صعوبة  أشكال  عن  البحث 

ة تعلم قراءة القرآن لدى الأطفال في  ريجنسي والعوامل المسببة لها. الهدف من هذا البحث هو وصف أشكال صعوب
قرية جانجيلوبي، منطقة بارومون، مقاطعة بادانج لاواس والعوامل التي تسبب صعوبة تعلم قراءة القرآن لدى الأطفال.  
استخدمت هذه الدراسة أساليب البحث النوعي. وأدوات جمع البيانات المستخدمة في هذا البحث هي الملاحظة 

ق. مصادر البيانات لهذا البحث كانت مدرسي قرآن وأطفال وأربعة آباء في قرية جانجيلوبي، منطقة  والمقابلات والوثائ
أشكال من الصعوبة في تعلم قراءة القرآن،  4بارومون، بادانج لاواس ريجنسي. تظهر نتائج هذه الدراسة أن هناك 

 شكل الحروف الحجية عند اتصالها  صعوبة نطق الحروف الحجية حسب حروف المخارج، صعوبة في فهم التغيرات في
ببعضها البعض. وصعوبة التعرف على أحكام التلاوة وصعوبة قراءة القرآن وفقا لعلم التلاوة. هناك عاملان يسببان  
الداخلية   العوامل  وتشمل  الخارجية.  والعوامل  الداخلية  العوامل  وهما  الأطفال،  عند  القرآن  قراءة  تعلم  في  صعوبات 

ا اهتمام  وفي  انخفاض  الأطفال.  ذكاء  مستويات  وانخفاض  القرآن،  قراءة  تعلم  وكراهية  القرآن،  قراءة  بتعلم  لأطفال 
أن   نتائج البحث  تظهر  والعوامل البيئية.  والعوامل المعلمة،  نفسه، تشمل العوامل الخارجية العوامل الأسرية،  الوقت 

يسببان صعوبات في   ة القرآن وهناك عاملانبعض الأطفال في قرية جانجيلوبي يواجهون عدة صعوبات في تعلم قراء
 .تعلم قراءة القرآن، وهما الداخلي والخارجي

لكلمات المفتاحية: العوامل السببية؛ صعوبة التعلم تلاوة القرآن ا  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT. yang belrni llail mukjilzat, yang 

di lturunkan kelpada Nabil Muhammad saw me llaluil pe lrantara Malailkat 

Ji lbri ll, dilri lwayatkan selcara mutawatilr, me lmbacanya telrhi ltung se lbagail 

i lbadah dan tildak akan diltolak kelbe lnarannya.1 

Al-Qur’an adalah sumbelr utama ajaran Ilslam dan peldoman hildup 

bagil se lti lap Muslilm.Al-Qur’an bukan se lkeldar melmuat peltunjuk telntang 

hubungan manusila de lngan Tuhan, teltapi l juga melngatur hubungan 

manusila de lngan se lsamanya (hablum mi lnallah wahablun mi lnan-nas), 

se lrta manusila delngan alam selki ltarnya.2 

Se lbagailmana dilkeltahuil, al-Qur’an di lturunkan dalam bahasa Arab, 

bailk lafal maupun uslubnya. Suatu bahasa yang kaya kosa kata dan sarat 

makna. Al-Qur’an dilturunkan selbagail mu’jilzat kelpada Nabil Muhammad 

saw dan me lrupakan wari lsan telrpe lntilng dan palilng be lrharga se lhi lngga 

sangat telrjaga kelotelnti lkannya. 

Al-Qur’an me lrupakan wahyu pelnutup dan me lncakup selluruh yang 

di lsampailkan kelpada para Nabil dan Rasul telrdahulu, bailk be lrupa 

 
1Ahsin Wijaya al-Hafidz, Bimbingan Praktik Menghapal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm.1. 
2Said Agil Husin al-Munawir, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 3. 
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pe ltunjuk, pelrbailkan, pe lndildi lkan, pe lngajaran ke lselluruhan budi l pe lkelrtil 

dan undang-undangnya. Olelh kare lna iltu, al-Qur’an adalah mu’jilzat 

palilng belsar daril se lgala mu’jilzat yang pe lrnah dilbelri lkan Allah SWT. 

ke lpada selluruh Nabil dan Rasulnya.3 Ole lh karelna iltu, umat Ilslam sudah 

se lharusnya melmpellajaril al-Qur’an, bailk be llajar melmbacanya maupun 

melmpe llajaril i lsi l kandungannya. 

Pe lmbellajaran melmbaca al-Qur’an selharusnya di llakukan selcara 

telrus me lne lrus dan di lmulail se ljak usi ladilni l, agar dapat melngelmbangkan 

di lril se lcara si lstelmatils dan me lnjalanil hi ldup se lsuai l pe ltunjuk ajaran al-

Qur’an hilngga dapat melncilptakan manusi la yang belrakhlak mulila.4 

Be llajar adalah kelwajilban bagil lakil-lakil maupun pelre lmpuan. Wahyu 

yang pelrtama kalil turun adalah pelrilntah untuk melmbaca atau bellajar, 

se ltilap manusila diltuntut untuk melnilmbah illmu se lbanyak mungkiln dan 

tildak melmandang usila bailk yang muda maupun yang sudah tua.  

Khusus dalam melmbaca al-Qur’an manusila dilpe lri lntah melmbaca al-

Qur’an se lcara tartill, yailtu fi lrman Allah SWT. dalam Surah al- 

Muzammill ayat 4: 

             

 
3Said Agil Husin al-Munawir, al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan 

Hakiki…,hlm 37. 
4Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an pada Pendidikan 

Dasar (Tinjauan Normatif pada Pendidikan Dasar SD/MI),” Mubtada: Jurnal Ilmiah dalam 

Pendidikan Dasar 03 (2020): 64–82. 
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”Atau lelbi lh daril (se lpe lrdua) iltu, dan bacalah al-Qur’an iltu delngan 

pe lrlahan-lahan”5 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir maksudnya bacalah al-Qur’an dengan 

tartil yaitu seseorang dianjurkan membaca al-Qur’an dengan perlahan-

lahan, fasih dan seksama karena sesungguhnya bacaan seperti ini 

membantu untuk memahami dan merenungkan makna yang dibaca, dan 

memang demikianlah bacaan yang dilakukan oleh Nabi saw. 

Be lrdasarkan ayat dil atas, dapat di lmaknail bahwa umat Ilslam 

di lanjurkan kelti lka melmbaca al-Qur’an delngan pellan-pellan, bacaan yang 

fasi lh dan selksama agar telrhi lndar daril kelsalahan makna dalam melmbaca 

al-Qur’an. Jadil, ayat i lnil be lri lsi l te lntang bagai lmana selharusnya umat Ilslam 

melmbaca al-Qur’an. Me lngi lngat banyaknya ke lutamaan dan kellelbi lhan 

melmbaca al-Qur’an, se lorang Musli lm pelrlu melnge ltahuil i lsi l kandungan 

al-Qur’an dan fasilh dalam melmbacanya agar mel mpelrolelh pahala dan 

ke lutamaan kelti lka melmbaca al-Qur’an delngan se lmpurna. 

Tartill juga dapat dilartilkan delngan mellafalkan selmua huruf-huruf 

dan melme lnuhil hak-hak (makhraj) nya se lcara se lmpurna. Delngan 

pe lmahaman telrse lbut belrartil  kelharusan bagil se ltilap muslilm untuk bilsa  

melmbaca al-Qur’an belse lrta tajwildnya delngan bailk dan belnar. Maka daril 

i ltu, untuk bilsa melmbaca al-Qur’an delngan bailk selse lorang telrlelbi lh 

 
5Jessy Okta Nalysta and Ahmad Kosasih, “Analisis Kesulitan Membaca dan 

Menulis Alquran Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama,” An-Nuha: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2021): 27–32, 

http://annuha.ppj.unp.ac.id/index.php/annuha/index. 



4 
 

 
 

dahulu diltuntut untuk melnge lnal huruf-huruf hiljailyah dan mampu 

mellafalkannya delngan belnar dan telpat se lsuai l delngan kaildah-kaildah 

pe llafalannya. Agar melmi llilki l kelmampuan melmbaca al-Qur’an delngan 

bailk dan belnar se lcara tartill, maka harus di lbarelngi l juga delngan 

ke lmampuan melnge ltahuil i llmu tajwild dan me lngaplilkasilkannya ke ltilka 

melmbaca al-Qur’an.6 Mempelajari al-Qur’an merupakan perbuatan 

yang mulia, Rasulullah saw bersabda: 

ُ عَنْهُ عَنِ النهبِِِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ: خَيْركُُمْ مَنْ عَنْ عُثْمَانِ رَضِيَ الَّله  صَلهى الَّله

أبوداودواترمذى تَ عَلهمَ الْقُرْآنَ وَعَلهمَهُ. رواه   

“Dari Utsman r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: Sebaik-baik kalian 

adalah orang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya”. 

(HR.Bukhari)7 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang belajar 

membaca al-Qur’an baik belajar membaca, menghapal dan mendalami 

isi kandungan al-Qur’an dan orang yang mengajarkannya merupakan 

sebaik-baik manusia. 

Ali lm Ulama dil De lsa Janjillobi l Kelcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas melmilli lkil ke lwajilban melndorong se lrta melngajar selbagail 

upaya  untuk melnge lntaskan buta huruf hiljailyah dan melwujudkan anak 

 
6Maidir Harun Munawiroh, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMA 

(Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 

2007), hlm. 8. 
7 Islam Waib, Hadis Syarif  (2020), hlm. 16. 
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yang be lrilman, celrdas dan be lrakhlak mulila. Hal te lrselbut di lbuktilkan 

de lngan adanya program pelrkumpulan be llajar melmbaca al-Qur’an dil 

be lrbagail rumah guru melngajil yang bi lasanya dilmulail se ltellah selle lsail 

sholat maghrilb dan be lrakhilr se lbe llum di llaksanakannya sholat ilsya. 

Program ilni l dillakukan agar anak-anak  dil De lsa Janjillobil me lnghasillkan 

anak yang mampu melmbaca al-Qur’an delngan lancar dan belnar (tartill). 

Ke lbe lradaan program bellajar melmbaca al-Qur’an melmbawa nillail 

yang sangat melndasar telrkai lt delngan pelntilngnya melmpe lrkelnalkan al-

Qur’an se ljak usi la dilni l untuk melnyi lapkan anak yang meljadil ge lnelrasil 

muslilm Qur’anil, yailtu gelne lrasil yang melnci lntail al-Qur’an selbagail 

bacaan selkalilgus pandangan hildupnya se lharil-hari l.8 Namun tildak seldi lkilt 

di ltelmukan anak yang bellum bilsa melmbaca al-Qur’an delngan belnar 

se ltellah belbe lrapa tahun ila melmasukil pe lmbe llajaran melmbaca al-Qur’an.  

Anak yang bellum bi lsa melmbaca al-Qur’an dilse lbabkan karelna 

melre lka melngalamil ke lsuli ltan keltilka be llajar melmbaca al-Qur’an. 

Ke lsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an yang dilalamil se ltilap anak belrbelda-

be lda, se llailn i ltu juga dilse lbabkan be lrbagail faktor yang ada dalam dilri l anak 

(faktor ilnte lrn) dan daril luar anak (faktor e lkste lrn). Di lantara belbelrapa 

faktor ilntelrn adalah anak kurang melnyukai l bellajar melmbaca al-Qur’an, 

mudah melrasa bosan, malas dan selri lng ti ldak melngilkuti l prose ls 

 
8Yoga Novyardi Yoga, “Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di TPQ/TPSQ Mushala 

Nurul Haq Kenegarian Sungai Dareh,” DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 1, 

no. 4 (2022): 488–95, https://doi.org/10.54259/diajar.v1i4.1234. 
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pe lmbellajaran al-Qur’an. Kelmudi lan, dilanatara belbelrapa faktor elkste lrn 

yang palilng pelnti lng adalah  faktor dildilkan dalam kelluarga dan melmillilkil 

pe lrgaulan delngan telman yang kurang belrse lmangat dalam bellajar 

melmbaca al-Qur’an selhilngga nantilnya me lmillilki l pelngaruh yang sangat 

be lsar telrhadap kelbelrhasi llan anak dalam be llajar melmbaca al-Qur’an. 

Be lrdasarkan studil pelndahuluan, telrgambar bahwa belntuk-belntuk 

ke lsuliltan bellajar melmbaca al-Qur’an anak dil De lsa Janjillobil Ke lcamatan 

Barumun Kabupateln Padang Lawas, di lpelrole lh ilnformasil bahwa 

se lbahagilan besar daril anak kurang me lnyukail pe lmbe llajaran al-Qur’an, 

se lri lng tildak hadilr ke ltilka pelmbellajaran al-Qur’an, ke lsuliltan melmahamil 

pe lrubahan belntuk huruf hi ljailyah ke ltilka melnjadil se lbuah kata ataupun 

kalilmat, kelsuliltan pelngucapan makhraj huruf yang belnar se lpelrti l huruf 

خذ ش ض ط ع  ث  dan kelsuliltan dalam pelne lrapan hukum tajwild (hukum 

mad, hukum nun matil dan tanwiln dan hukum milm matil/sukun). 

Be lrdasarkan obselrvasi l awal yang pelne lliltil lakukan telrkailt Analilsi ls 

Ke lsuli ltan Anak Bellajar Melmbaca al-Qur’an dil De lsa Janjillobil 

Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas, maka pelne lliltil me llilhat 

telrdapat belbe lrapa telmpat bellajar melmbaca al-Qur’an yang pelnuli ls te lmuil 

di l Delsa Janjillobi l Kelcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. Dil 

De lsa Janjillobi l telrdapat selki ltar dua telmpat bellajar melmbaca al-Qur’an, 

yang se ltilap anaknya belrjumlah selki ltar 35 orang dilse lti lap telmpat bellajar 

melmbaca al-Qur’an telrse lbut. Se llailn i ltu, masi lh telrdapat sebahagian besar 
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anak yang melngalamil ke lsuli ltan melmbaca al-Qur’an se lpelrti l ke lsuliltan 

dalam melngaplilkasilkan illmu tajwild kelti lka melmbaca al-Qur’an dan 

se lbagilan anak masilh ke lsuli ltan melnge lja huruf.9 

Me lngi lngat beltapa pelntilngnya melmpe lrsi lapkan anak selbagail 

ge lnelrasi l muslilm Qur’anil yang dilharapkan belrguna bagil ke lluarga, 

masyarakat, Agama dan Bangsa dapat telrpe lnuhil. Dalam hal ilni l, Ali lm 

Ulama (guru) yang melngajaril melmbaca al-Qur’an di ltuntut untuk mampu 

melngatasil ke lsuli ltan anak bellajar melmbaca al-Qur’an. Selmua ilnil 

be lrtujuan agar anak melmpunyail ke lprilbadi lan yang bailk dan be lrakhlak 

mulila mellaluil kelbi lasaan dan kelci lntaannya telrhadap al-Qur’an. 

Wawancara pelne lliltil te lrkailt hasi ll obse lrvasi l i lni l di lpelrkuat olelh Bapak 

Saktil Lubi ls S.Pd. se llaku guru yang melngajar bellajar melmbaca al-Qur’an 

di l Delsa Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas 

melnyatakan bahwa kelsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an yang bilasanya 

di lalami sebahagian besar anak adalah ke lsuliltan pelngucapan makhraj 

de lngan belnar se lpelrti l huruf ث خ ذ ش ض ط ع, kelsuli ltan melngaplilkasilkan 

harkat panjang pelnde lk telrutama pada hukum mad asli l dan ke lsuli ltan 

melmahamil pelrubahan belntuk huruf hiljailyah kelti lka belrada dalam kata 

dan kalilmat.10 

 
9 Observasi, di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun tgl 12 Juli 2023 
10 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara tanggal 7 Juli di Desa Janjiobi 

Kecamatan Barumun. 
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Be lrdasarkan masalah-masalah yang dilurailkan dil atas, maka pelne lliltil 

telrtarilk untuk mellakukan pelne llilti lan lelbilh lanjut telrkai lt kelsuli ltan dan 

faktor-faktor pelnye lbab kelsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an yang 

di lalamil olelh anak. Ole lh karelna i ltu, pelne llilti l melngangkat judul “Analisis 

Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an pada Anak di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas”. 

B. Fokus Masalah 

Pe lne lliltil sadar masi lh melmilli lkil ke ltelrbatasan dalam mellakukan 

pe lnelli ltilan, olelh karelna iltu untuk melmpelrmudah dalam melnye llelsai lkan 

pe lnelli ltilan i lnil, pe lne llilti l melmfokuskan pe lne llilti lan ilni l pada masalah apa saja 

ke lsuliltan bellajar melmbaca al-Qur’an dan faktor-faktor apa yang 

melnye lbabkan kelsuli ltan melmbaca al-Qur’an pada anak dil De lsa Janji llobil 

Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

C. Batasan Istilah 

Me lnghi lndaril kelsalahan dalam pelmahaman telrhadap ilsti llah-ilstillah 

yang dilgunakan dalam skrilpsi l ilni l, maka pe lnulils melmaparkan batasan 

i lstillah se lbagail belri lkut: 

1. Analilsi ls Ke lsuli ltan 

Analilsi ls me lrupakan se lrangkailan kelgi latan se lpe lrtil me lngurail, 

melmbe ldakan, melmi llah untuk dilcaril kailtannya lalu diltafsilrkan 

maknanya. Seldangkan kelsuliltan dalam Kamus Be lsar Bahasa 

Ilndone lsi la (KBBIl)  dil artilkan “keladaan yang sulilt, se lsuatu yang sulilt 
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atau kelsukaran.”11 Ke lsuli ltan melrupakan kondilsi l yang 

melmpe lrlilhatkan cilri l-cilri l gangguan dalam melncapail tujuan dalam 

suatu ke lgilatan, se lhilngga di lpe lrlukan suatu usaha untuk me lnghadapil 

gangguan telrse lbut.  

Analilsi ls ke lsuli ltan yang dilmaksud pelnulils di lsi lni l adalah 

melngurai l dan melmillah hambatan-hambatan yang dilalamil olelh anak 

dalam bellajar melmbaca al-Qur,an dil De lsa Janjillobi l Ke lcamatan 

Barumun Kabupateln Padang Lawas, selhi lngga melnyelbabkan prose ls 

be llajar melmbaca al-Qur’an tildak dapat dillaksanakan delngan 

maksilmal. Adapun kelsuli ltan yang dilalami l anak dalam melmbaca al-

Qur’an selpe lrtil, ke lsuliltan melngaplilkasi lkan hukum tajwild dalam 

melmbaca al-Qur’an, ke lsuliltan melnge lja huruf, ke lsuli ltan pelngucapan 

makhraj delngan belnar dan lailnnya. 

2. Be llajar Melmbaca al-Qur’an 

Be llajar adalah suatu prosels usaha yang di llakukan selse lorang 

untuk melndapatkan suatu pelrubahan tilngkah laku yang baru, selbagail 

hasi ll pelngalamannya selndi lril dalam ilntelraksi l de lngan 

lilngkungannya.12 Be llajar juga melrupakan suatu prose ls akti lvi ltas 

melntal yang dillakukan selse lorang untuk melmpelrole lh suatu pelrubahan 

tilngkah laku yang belrsi lfat posiltilf dan melne ltap rellatilve l lama mellaluil 

 
11Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 

971. 
12Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 2. 
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latilhan atau pelngalaman yang melnyangkut aspelk ke lpri lbadilan bailk 

se lcara filsi lk ataupun psilki ls.13 Jadi l, be llajar me lmbaca al-Qur’an adalah 

prose ls yang dillakukan olelh selorang anak dalam pelnambahan illmu 

melmbaca al-Qur’an delngan tujuan agar se lorang anak telrse lbut dapat 

melnguasai l bagailmana cara melmbaca al-Qur’an delngan bailk dan 

be lnar. Adapun waktu be llajar yang dilmaksud di lsi lni l adalah dilmulail 

se ltellah Sholat Maghrilb samapail se lbellum dapatnya waktu Sholat Ilsya 

khususnya di l De lsa Janji lli lbil Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang 

Lawas. 

3. Anak 

Anak adalah selse lorang yang bellum belrusi la 18 (dellapan bellas) 

tahun, telrmasuk anak yang masilh dalam kandungan.14 Maka anak 

yang pelnuli ls maksud di lsi lnil adalah anak yang sudah mampu 

be lrbilcara, belrjalan dan mampu melmbeldakan hal yang bailk dan belnar. 

Adapun usi la anak yang dilmaksud pelnulils adalah umur 5-13 tahun 

yang belrada dil Delsa Janji llobil Ke lcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. 

  

 
13Andi Seiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017), hlm. 3. 

 14 Wiyono, Sistem Peradilan Pidana Anak Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 

hlm. 12. 
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4. De lsa Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas 

De lsa Janji llobil melrupakan de lsa yang te lrleltak dil Provi lnsi l 

Sumatra Utara, telpatnya belrada dil Ke lcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. Delsa Janjillobil melmi llilki l luas wi llayah 6 km. Jadil, delsa 

Janjillobi l yang di lmaksud pe lnulils di lsi lni l adalah delsa Janji llobil yang 

be lrada dil Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

Be lrdasarkan pelnjellasan ilsti llah-ilsti llah dil atas, maka yang pelnelli ltil 

maksud dalam judul skrilpsi l pe lnelli ltilan ilni l adalah kelsuli ltan bellajar yang 

di lalamil olelh anak usila 5-13 tahun dalam melmbaca al-Qur’an dil De lsa 

Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang dil atas, maka rumusan masalah pelnelli ltilan 

i lnil adalah: 

1. Apa saja kelsuliltan bellajar melmbaca al-Qur’an pada anak dil De lsa 

Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas? 

2. Faktor-faktor apa yang melnyelbabkan kelsuliltan bellajar melmbaca al-

Qur’an pada anak dil De lsa Janji llobil Ke lcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas? 

E. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah dil atas, maka tujuan pelnelli ltilan yang 

i lngiln di lcapail adalah selbagail be lrilkut: 
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1. Untuk melnge ltahuil apa saja belntuk-belntuk ke lsuliltan bellajar melmbaca 

al-Qur’an pada anak dil De lsa Janjillobil Ke lcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. 

2. Untuk melnge ltahuil apa saja faktor-faktor yang melnyelbabkan kelsuliltan 

be llajar melmbaca al-Qur’an pada anak dil De lsa Janjillobi l Ke lcamatan 

Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pelnelli ltilan daril hasi ll pe lne lliltilan i lni l adalah selbagail 

be lrilkut: 

1. Manfaat selcara telori ltils 

a. Dapat melngeltahuil apa saja kelsuli ltan yang di lalamil anak dalam 

be llajar melmbaca al-Qur’an. 

b. Dapat melnge ltahuil apa saja faktor pelnye lbab kelsuliltan bellajar 

melmbaca al-Qur’an pada anak. 

c. Dapat melmbelri lkan wawasan pelmi lkilran me lngelnail ke lsuli ltan 

be llajar melmbaca al-Qur’an pada anak. 

d. Dapat melmbelri lkan ilnformasi l kelpada pe lndi ldilk, mahasilswa 

maupun pelne llilti lan lailnnya yang ilngi ln melngeltahuil telntang 

ke lsuliltan anak bellajar melmbaca al-Qur’an. 
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2. Manfaat selcara praktils 

a. Bagil pe lne lliltil 

Me lnambah wawasan dan pelngalaman dalam pelnelli ltilan selrta 

se lbagail pi ljakan awal untuk pelne lliltilan se llanjutnya. 

b. Bagil masyarakat 

Dapat diljadilkan pelnge ltahuan dalam bildang pelndi ldi lkan selbagail 

bahan pelrtilmbangan untuk melngatasil kelsuliltan bellajar melmbaca 

al-Qur’an pada anak. 

c. Bagil pe lne lliltil yang akan datilng 

Hasi ll pe lnelli ltilan i lnil dapat di lmanfaatkan se lbagail pe lnambah 

i lnformasil untuk melnyusun rancangan pelne lliltilan lanjutan delngan 

melne lrapkan pelndelkatan meltodel dan stratelgi l yang varilatilf. 

G. Sistematika Pembahasan 

Me lmpelrmudah pelnyusunan laporan pelne lliltilan (skri lpsi l) dan agar 

dapat dilce lrna delngan runtut dilpe lrlukan se lbuah silste lmatilka pelmbahasan. 

Laporan pelne llilti lan ilni l, dilke llompokkan me lnjadil lilma bab yang masilng-

masilng bab telrdilri l daril sub-sub yang salilng belrhubungan atau belrkailtan 

satu delngan yang lailnnya. Adapun silste lmatilka pelmbahasan dalam 

proposal ilni l di lrancang untuk dilurailkan de lngan silste lmatilka selbagail 

be lrilkut: 

Bab Il melrupakan pelmbahasan pelndahuluan suatu pe lngantar atau pola 

dasar yang melmbelri lkan suatu gambaran se lcara umum, yang te lrdilri l daril 
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latar bellakang masalah, batasan masalah, batasan ilstillah, rumusan 

masalah, tujuan pe lne lliltilan, kelgunaan pe lnellilti lan dan silste lmatilka 

pe lmbahasan. 

Bab IlIl me lrupakan tellaah hasill pe lne lliltilan te lrdahulu dan kajilan pustaka 

di ltulils untuk melmpelrkuat suatu judul pelne lliltilan, delngan adanya landasan 

telori l maka antara data de lngan teloril akan salilng melle lngkapil dan 

melnguatkan dalam mellakukan analilsi ls pe lnelli ltilan telrkai lt kelsuli ltan anak 

be llajar melmbaca al-Qur’an dil De lsa Janjillobil Ke lcamatan Barumun 

Kabupateln Padang Lawas. 

Bab IlIlIl melrupakan meltodologil pelne llilti lan yang melmuat waktu dan 

lokasil pe lne lliltilan, jelni ls dan meltodel pe lnelli ltilan, subje lk pelne lliltilan, sumbe lr 

data, telknilk pe lngumpulan data, telknilk pe lnjamilnan kelabsahan data, dan 

telkni lk pelngolahan dan analilsi ls data, dan dilmana bab ilni l belri lsi lkan langkah 

yang dilgunakan untuk melmbahas selcara rilnci l telntang kelsuli ltan anak 

be llajar melmbaca al-Qur’an dil De lsa Janjillobil Ke lcamatan Barumun 

Kabupateln Padang Lawas. 

Bab IlV me lrupakan hasill dan pelmbahasan yang melmbahas analilsi ls 

data dan hasill pelne llilti lan telntang kelsuli ltan anak bellajar melmbaca al-

Qur’an dan faktor pelnyelbab ke lsuliltan anak be llajar melmbaca al-Qur’an dil 

De lsa Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

Bab V me lrupakan bab pelnutup bagi lan akhi lr pe lnulilsan skri lpsi l yang 

telrdi lri l daril sub bab yailtu kelsi lmpulan dan saran. Daril pelmbahasan yang 
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di lpaparkan maka pelrlu adanya suatu kelsi lmpulan dan melmbe lrilkan saran 

ke lpada pelnulils dan pe lmbacanya agar se lgala hal yang dilcapail bi lsa 

di ltilngkatkan lagil ke larah yang lelbilh bai lk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Analisis Kesulitan Belajar  

a. Pengertian Analisis 

Analilsi ls adalah suatu kelgi latan dalam melmpe llajaril se lrta 

melnge lvaluasil suatu be lntuk pe lrmasalahan atau kasus yang te lrjadil.1 

Analilsi ls juga me lrupakan aktilvi ltas yang telrdi lri l daril se lrangkailan 

ke lgilatan selpe lrtil melmbe ldakan, melngurail, melmi llah selsuatu untuk 

di lkellompokkan kelmbalil me lnurut kriltelri la te lrtelntu ke lmudilan di lcaril 

kailtannya lalu diltafsilrkan maknanya. 

Me lnurut Kamus Bahasa Ilndone lsi la, analilsi ls adalah pelnelli ltilan 

se lcara melnye lluruh telrhadap suatu hal atau pelri lsti lwa.2 Orang yang 

mellakukan analilsi ls di lse lbut delngan analils. 

Analilsi ls yang pe lnulils maksud adalah suatu usaha dalam 

melngobse lrvasi l atapun melngamatil se lcara melndalam dan melnde ltaill 

telntang kelsuli ltan anak bellajar melmbaca al-Qur’an delngan 

melngurai lkan komponeln-komponeln pe lmbelntuknya atau 

melnyusun kompone ln telrse lbut agar dilkajil le lbilh lanjut. 

 
1Indyah Hartami Santi, Analisa Perancangan Sistem (Pekalongan: PT. Nasya 

Expanding Management, 2020), hlm. 12. 
2Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Bmedia Imprint 

Kawan Pustaka, 2017), hlm. 17. 
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b. Pengertian Kesulitan  

Ke lsuli ltan dilartilkan selbagail suatu kondi lsi l yang melnjadil 

hambatan untuk telrcapailnya suatu tujuan, se lhi lngga dilpe lrlukan 

usaha yang sungguh untuk melncapai lnya. Kelsuli ltan juga 

melrupakan kondilsi l yang me lmpelrlilhatkan cilri l-cilri l gangguan dalam 

melncapail tujuan dalam suatu kelgi latan, selhi lngga dilpe lrlukan suatu 

usaha untuk melnghadapil gangguan telrse lbut. Se lcara harfilah 

ke lsuliltan be llajar se lndilri l me lrupakan telrje lmahan daril bahasa Ilnggri ls 

“lelarni lng di lsabi llilty” yang be lrartil ke ltildakmampuan bellajar atau 

suatu keladaan yang melmbuat ilndi lvildu ke lsuli ltan dalam melngi lkutil 

ke lgilatan bellajar.3 

c. Pengertian Belajar  

 Be llajar adalah suatu prose ls yang me lnilmbulkan pelrubahan 

tilngkah laku pada dilri l se lse lorang, namun pe lrubahan tilngkah laku 

telrse lbut tildak se lrta melrta karelna adanya prosels hasi ll bellajar 

namun dapat dilse lbabkan olelh prose ls alamilah atau keladaan pada 

di lril se lse lorang.4 

Be lrilkut i lni l adalah belbelrapa pe lnelge lrtilan be llajar melnurut para 

ahlil: 

 
3Siti Urbayatun, Kesulitan Belajar dan Gangguan Psikologis Ringan Pada Anak 

(Yogyakarta: K-Media, 2019), hlm. 6. 
4Siti Urbayatun, Kesulitan Belajar…, hlm. 5. 
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1) Burton 

Be llajar adalah pelrubahan tilngkah laku pada di lril 

i lndilvi ldu be lrkat adanya ilntelraksi l antara i lndi lvildu de lngan 

i lndilvi ldu dan ilndilvi ldu delngan lilnkungannya selhi lngga melrelka 

mampu belrilnte lraksil de lngan lilnkungannya. 

2) H.C. Wi lthelri lngton 

Me lnge lmukakan bahwa bellajar adalah suatu 

pe lrubahan dildalam kelprilbadi lan yang melnyatakan dilril se lbagail 

suatu pola baru daril re laksil be lrupa ke lcakapan, si lkap, 

ke lbilasaan, kelpri lbadilan atau suatu pelnge lrtilan. 

3) Jamels O. Whi lttakelr 

Be llajar melrupakan prosels dilmana tilngkah laku 

di ltilmbulkan atau dilubah mellaluil latilhan atau pelngalaman. 

Dalam artilan lailn, be llajar adalah suatu prose ls yang dillakukan 

i lndilvi ldu untuk melmpelrole lh suatu pelrubahan tilngkah laku 

yang baru selcara kelse lluruhan, se lbagail hasi ll pelngalaman 

i lndilvi ldu i ltu se lndi lril di l dalam ilntelraksi l de lngan lilngkungannya.5 

Dari l belbe lrapa pelnge lrtilan bellajar yang dilke lmukan olelh para 

ahlil dil atas, dapat pelnuli ls si lmpulkan bahwa bellajar melrupakan 

usaha sadar yang dillakukan olelh i lndilvi ldu mellaluil latilhan dan 

 

5Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 35. 
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pe lngalaman yang melnyangkut aspelk-aspe lk kognilti lf, afelktilf dan 

psi lkomotorilk untuk melncapail tujuan telrtelntu. 

Be lrilkut ilni l adalah belbelrapa cilril umum kelgi latan bellajar yailtu: 

a) Be llajar melnunjukkan suatu kelgi latan/aktilvi ltas selse lorang yang 

di lsadaril atau dilse lngaja. Olelh karelna i ltu, pe lmahaman pelrtama 

yang sangat pelntilng adalah bahwa kelgi latan bellajar adalah 

ke lgilatan yang dilse lngaja atau dilre lncanakan olelh pe lngajar 

se lndi lril dalam belntuk suatu aktilviltas telrte lntu. 

b) Be llajar melrupakan ilnte lraksil i lndi lvildu de lngan lilngkungannya. 

Lilngkungan dalam hal ilni l dapat belrupa manusila atau objelk-

objelk lailn yang melmungkilnkan ilndi lvi ldu melmpelrolelh 

pe lngalaman-pelngalaman atau pelngeltahuan, bai lk pelngalaman 

atau pelnge ltahuan baru maupun selsuatu yang pelrnah di lpelrole lh 

se lbe llumnya akan teltapil melni lmbulkan pelrhatilan kelmbalil bagil 

i lndilvi ldu telrse lbut se lhilngga melmungki lnkan telrjadilnya 

i lntelraksi l. 

c) Hasi ll bellajar diltandail de lngan adanya pelrubahan tilngkah laku 

atau pelnilngkatan kel yang lelbi lh bailk se lsuai l delngan tujuan 

pe lmbellajaran telrte lntu.6 

  

 
6Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 35-37. 



20 
 

 
 

d. Prinsip Prinsip Belajar 

Be lrilkut ilni l dilurai lkan belbelrapa prilnsi lp be llajar yang dapat 

di lkelmbangkan dalam prosels pe lmbellajaran yailtu: 

1) Pri lnsi lp pe lrhatilan dan motilvasi l 

Pe lrhatilan dan motilvasil me lrupakan dua aktilvi ltas yang 

melmi llilki l kelte lrkailtan yang elrat. Pelrhatilan adalah prosels yang 

di llakukan olelh otak melngorganilsasi l dalam melmillilh sti lmulus 

yang datang daril se lkiltar lilngkungannya mellaluil alat 

i lndaranya.7 Untuk melnumbuhkan pelrhatilan dilpe lrlukan 

adanya motilvasi l. Se ljumlah hasill pe lnelli ltilan melnunjukkan  

bahwa hasill bellajar pada umumnya melni lngkat jilka anak 

melmi llilki l motilvasi l yang kuat untuk bellajar. Moti lvasil adalah 

pe lndorong bagil se lorang ilndi lvi ldu agar me lmillilki l e lnelrgi l atau 

ke lkuatan mellakukan selsuatu delngan pelnuh se lmangat. 

Agar motilvasi l bellajar anak dapat tumbuh de lngan bailk 

maka selorang guru harus belrusaha: 

a) Me lrancang dan melnyilapkan bahan ajar delngan bailk 

b) Me lngkondi lsi lkan prosels be llajar aktilf 

 
7Nurlina Ariani Harahap, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bandung, 2022), hlm. 59. 
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c) Me lngupayakan kelbutuhan anak dalam bellajar (milsalnya 

ke lbutuhan untuk dilhargail, tildak melrasa telrasi lng dan 

telrte lkan dan selbagailnya) 

d) Me lyakilnkan anak bahwa me lrelka mampu melncapail suatu 

pre lstasil 

e) Me lmbelri ltahukan kelpada anak hasill bellajar yang ila 

pe lrolelh dan melngailtkannya keldalam kelhi ldupan selhari l-

haril

8 

2) Pri lnsi lp transfelr dan re ltelnsi l 

Be lrkelnaan de lngan prose ls transfe lr dan re ltelnsi l te lrdapat 

be lbelrapa prilnsi lp, antara lailn: 

a) Re ltelnsi l se lse lorang dapat dilpe lngaruhil ole lh kondi lsi l psi lki ls 

dan filsi lk di lmana prosels be llajar iltu telrjadil 

b) Prose ls be llajar celnde lrung te lrjadil bi lla be llajar yang 

di llakukan dapat melmbelri lkan hasill yang me lmuaskan 

c) Bahan yang belrmakna bagil anak dapat dilse lrap lelbilh bai lk 

d) Prose ls sali lng me lmpelngaruhil dalam bellajar akan telrjadil 

bi lla bahan baru yang sama dilpellajaril me lngilkuti l bahan 

yang lalu 

 
8Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran…, hlm. 118. 
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e) Transfelr hasill bellajar dalam siltuasil baru le lbilh melndapat 

ke lmudahan billa hubungan-hubungan yang be lrmanfaat 

dalam siltuasil yang khas dapat dilcilptakan 

f) Tahap akhilr prose ls be llajar  selharusnya melmasukkan 

usaha untuk melnarilk ge lne lralilsasi l yang nantilnya dapat 

melmpe lrkuat relte lnsi l dan transfelr9 

3) Pri lnsi lp ke laktilfan 

Ke laktilfan anak dalam bellajar adalah pe lrsoalan 

pe lntilng dan me lndasar yang harus di lpahamil, di lsadaril dan 

di lkelmbangkan olelh se ltilap guru dildalam proels bellajar. 

De lmilki lan pula belrartil harus dapat diltelrapkan olelh anak dalam 

se ltilap be lntuk kelgi latan bellajar. Kelaktilfan be llajar diltandail 

adanya keltelrli lbatan selcara optilmal, bailk ilntelle lktual, 

e lmosilonal dan filsi lk. 

Ilndi lvildu me lrupakan manusila be llajar yang aktilf dan 

se llalu ilngiln tahu. Daya kelaktilfan yang di lmilli lkil anak se lcara 

kodratil i ltu akan dapat belrke lmbang kelarah yang posilti lf 

bi llamana lilngkungannya melmbe lrilkan ruang yang bailk untuk 

tumbuh suburnya kelaktilfan iltu.10 

  

 
9Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 118-119. 
10Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 119. 
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4) Pri lnsi lp ke ltelrlilbatan langsung 

Ke ltelrli lbatan langsung anak dildalam prose ls 

pe lmbellajaran melmillilki l ni llail ke laktilfan yang lelbi lh ti lnggil 

dalam keladaan ilni l anak tildak hanya se lkeldar aktilf melnde lngar, 

melngi lkutil dan me lngamatil, akan teltapil te lrlilbat langsung dalam 

mellaksanakan suatu pelrcobaan yang melmbuat anak telrse lbut 

melnjadil le lbi lh paham dan pandail ke ltilka i la melmpellajaril 

se lsuatu. 

Be lrilkut adalah dampak keltilka keltelrlilbatan langsung 

di laplilkasilkan ke lpada anak yailtu: 

a) Me lngaktilfkan pe lran ilndi lvi ldu (anak) atau kellompok 

dalam bellajar 

b) Me llilbatkan anak selcara langsung dalam prose ls be llajar 

c) Me lmbelri l kelle lluasan kelpada anak untuk mellakukan 

be lrbagail kelgi latan dalam bellajar 

d) Me lmudahkan anak dalam melmahamil pe llajaran yang ila 

telri lma11 

5) Pri lnsi lp pe lngulangan 

Be llajar adalah mellatilh daya-daya yang ada pada 

manusila yang me llilputil daya be lrpilki lr, mangamatil, me lngi lngat, 

melnanggapil, me lngahapal, melnghayal, melrasakan, be lrpilki lr 

 
11Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 121-122. 
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dan selbagailnya. Mellaluil latilhan-latilhan maka daya-daya 

telrse lbut se lmakiln belrke lmbang. Selbalilknya, selmakiln 

be lrkurang pelmbelri lan latilhan, maka daya-daya telrse lbut 

se lmakiln lambat pelrke lmbangannya.12 De lngan pelngulangan, 

pe lngalaman-pelngalaman bellajar maka akan selmakiln 

melmpe lrkuat hubungan stilmulus dan re lspons. Ke lmudi lan 

se lorang anak diltuntut untuk melmi llilki l kelsadaran yang 

melndalam agar belrse ldi la mellakukan pelngulangan telrhadap 

pe llajaran yang dili lkutil. 

6) Pri lnsi lp tantangan 

Si lswa lelbi lh banyak bellajar jilka pellajarannya ramah, 

melnantang selrta melmuaskan. Billamana anak melrasa 

telrtantang dalam bellajar, maka ila dapat melngabailkan aktilvi ltas 

lailn yang dapat melngganggu kelgi latan bellajarnya.13 

7) Pri lnsi lp balilkan dan pelnguatan 

Anak akan bellajar lelbi lh be lrse lmangat apabilla 

melnge ltahuil dan me lmpelrolelh hasi ll yang bai lk. Telrdapat 

be lbelrapa jelni ls pe lnguatan yang dapat di llakukan telrhadap 

anak, yailtu: 

 
 12 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 123. 

13Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 125. 
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a) Pe lnguatan velrbal, yailtu pelnguatan yang dilbe lrilkan belrupa 

kata-kata yang dilucapkan selpe lrtil bagus, bailk, te lpat dan 

se lbagailnya. 

b) Pe lnguatan gelstural, yailtu pelnguatan belrupa gelrak tubuh 

dan milmi lk wajah yang melmbelri l kelsan bai lk ke lpada anak 

se lpe lrtil, telpuk tangan, acungan jelmpol, te lrse lnyum dan 

se lbagailnya. 

c) Pe lnguatan delngan cara melnde lkatil. 

d) Pe lnguatan delngan cara selntuhan selpe lrtil melne lpuk 

pundak, melngusap kelpala anak, melnjabat tangan dan 

be lntuk selntuhan lailnnya. 

e) Pe lnguatan delngan cara melmbelrilkan ke lgilatan yang 

melnye lnangkan selpelrti l anak yang pandail melngajil di lbelril 

ke lse lmpatan untuk mellatilh telmannya. 

f) Pe lnguatan belrupa tanda atau belnda selpe lrtil melmbe lrilkan 

hadilah, pi lagam, lelncana dan selbagailnya.14 

e. Kesulitan Belajar Anak 

Ke lsuli ltan melrupakan suatu kondilsi l yang melnjadil hambatan 

untuk telrcapailnya suatu tujuan. Seldangkan bellajar melrupakan 

suatu aktilvi ltas yang dillakukan olelh selse lorang bailk dilse lngaja 

 

14Rina Febriana, Kompetensi Guru (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019), hlm. 169. 
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maupun tildak dilse lngaja. Bellajar juga di lmaknail se lbagail suatu 

ke lgilatan atau ilnte lraksil se lse lorang de lngan li lngkungannya.15 Jadi l, 

ke lsuliltan bellajar adalah suatu hambatan-hambatan yang 

melnye lbabkan tildak telrcapailnya suatu tujuan bellajar selcara 

maksilmal. 

Anak de lngan kelsuli ltan bellajar adalah anak yang tildak bilsa 

melncapail standar dalam bellajar yang me lrupakan syarat dalam 

mellanjutkan bellajar pada tilngkat sellanjutnya. Kelsuli ltan bellajar 

yang dilalamil se lorang anak tildak hanya dilse lbabkan daril faktor luar 

se lpe lrtil lilngkungan, budaya, sosilal, dan fasi lliltas bellajar mellailnkan 

di lse lbabkan juga olelh faktor se lse lorang i ltu se lndilri l. Ke lsuli ltan bellajar 

telrse lbut se lpe lrtil gangguan dalam belrbilcara, melmbaca, melnyilmak 

dan lailn-lailn.16 

Jadi l, kelsuli ltan bellajar anak adalah suatu hambatan atau 

gangguan yang dilalamil olelh anak dalam ke lgilatan bellajar selhilngga 

melnghambat telrcapailnya suatu tujuan be llajar dan melnghambat 

melni lngkatnya tilngkatan bellajar selse lorang. 

  

 
15Siti Urbayatun, Kesulitan Belajar Dan Gangguan Psikologis Ringan Pada 

Anak…, hlm. 6. 

 16 Siti Urbayatun, Kesulitan Belajar…, hlm. 6. 
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2. Membaca Al-Qur’an 

a. Dafe lnilsi l Me lmbaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumbelr ajaran agama Ilslam pelrtama dan 

utama. Al-Qur’an adalah kiltab sucil yang melmuat filrman-filrman 

(wahyu) Allah yang dilsampailkan olelh Malailkat Ji lbrill ke lpada 

Nabi l Muhammad selbagail Rasul Allah seldi lki lt delmil se ldi lki lt se llama 

22 tahun 2 bulan 22 haril, mula-mula dil Makkah kelmudilan dil 

Madi lnah. Tujuannya untuk melnjadil peldoman atau peltunjuk umat 

manusila dalam hildup dan ke lhildupannya melncapail ke lse ljahtelraan 

di l dunila i lnil dan ke lbahagilaan dil akhi lrat kellak.17 

Umat muslilm sangat dilanjurkan untuk melmbaca al-Qur’an 

de lngan fasilh dan telpat. Melmbaca adalah suatu yang mellilbatkan 

banyak hal, tildak hanya selke ldar mellafalkan tulilsan, te ltapil juga 

aktilvi ltas vilsual, belrpilki lr, psi lkolilngui lsti lk dan meltakognilti lf. 

Me lmbaca melrupakan prosels me lnelrje lmahkan si lmbol tulils (huruf) 

ke l dalam kata-kata lilsan.18 Se ldangkan al-Qur’an belrasal daril kata 

qara’a me lmilli lkil artil me lngumpulkan dan melnghi lmpun. Qi lra’ah 

be lrartil melrangkail huruf-huruf dan kata-kata satu delngan lailnnya 

de lngan satu ungkapan kata yang telratur. Al-Qur’an asalnya sama 

de lngan qilra’ah,  yailtu akar kata daril  qara’a, qilra’atan, 

 
17Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2011), hlm. 93. 

 18 Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran al-

Qur’an (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020). 



28 
 

 
 

qur,aanan.19 Jadi l, dapat pe lnulils si lmpulkan bahwa me lmbaca al-

Qur’an adalah mellafalkan tulilsan si lmbol huruf hiljailyah keldalam 

lilsan se lsuai l de lngan tuntutan syaril’at. 

Se lbagail hamba yang belri lman kelpada Allah SWT. dan 

melme lluk Agama Ilslam se lpatutnyalah dapat me lnge ltahuil i lsi l ki ltab 

al-Qur’an delngan cara melmbaca/melmpe llajaril kiltab telrse lbut, 

karelna melmbaca al-Qur’an melrupakan pe lrilntah Allah SWT. 

Se lbagailmana telrdapat dalam filrman Allah SWT.dalam Surat al-

Alaq ayat 1-5 : 

“Bacalah delngan (melnye lbut) nama Tuhanmu yang 

melnci lptakan. Dila tellah melncilptakan manusi la daril se lgumpal 

darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Muli la. Yang 

melngajar manusila delngan pe lna. Di la melngajarkan manusila apa 

yang tildak dilke ltahuilnya”.20 

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili ayat ini adalah sebagai perintah 

kepada Rasulullah untuk menjadi seorang pembaca. Sehingga 

sudah selayaknya dan menjadi kewajiban kita untuk mengikuti 

jejak dan apa yang dilakukan Nabi saw.21 

Be lrdasarkan Q.S. al-Alaq ayat 1-5 dapat dilmaknail bahwa 

be ltapa pelntilngnya melmpe llajaril al-Qur’an dan me lmahamil i lsi l 

kandungan dildalamnya. Selhilngga ayat yang pelrtama kalil turun 

 
19Manna al-Qaththan, Pengantar Stud Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2015), hlm. 16. 
20Muhammad Aman Ma’mun, “Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an,” 

Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 2–10. 
21 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Damaskus: 1418 H), hlm. 316. 
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adalah ayat telntang melnyuruh untuk melmbaca. Selbagail hamba 

Allah SWT. yang belri lman, selpantasnyalah ki lta umat Muslilm 

untuk se lnantilasa melmbaca, melnghapal dan melmahamil i lsil 

kandungan al-Qur’an selhi lngga teltap telrjaga dan telrpelli lhara 

ke lotelntilkan al-Qur’an iltu se lndilri l. Otelnti lk dilsi lni l di lmaksudkan 

tildak belrubah bailk daril se lgi l pelnuli lsan, bacaan dan pelnafsi lran al-

Qur’an. 

Pe lri lntah untuk melmbaca (ilqra’) dapat dilartilkan melmahamil, 

melne llaah dan melndalamil i lsi l kandungan al-Qur’an. Delngan 

melmbaca manusila me lmillilki l pe lngeltahuan yang luas, se lhi lngga 

melngantarkan manusila kelpada delrajat kelmanusilaan yang palilng 

se lmpurna. 

Mampu melmbaca al-Qur’an melrupakan hal yang sangat 

pe lntilng dalam prosels pe lmbellajaran anak, karelna hal ilni l adalah 

ke lmampuan dasar yang harus dilmi llilki l anak. Umumnya selluruh 

umat Ilslam diltuntut untuk mampu melmbaca al-Qur’an delngan 

bagus dan be lnar se lsuail de lngan tuntunan syari l’at selpe lrtil 

mellafadzkan seltilap huruf delngan melmbe lrilkan hak huruf dan 

mustahaknya.22 Membaca al-Qur’an merupakan pekerjaan yang 

 
 22 Meliyana Febriyanti, Hindun Hindun, and Rina Juliana, “Implementasi Program 

Metode Pembiasaan Tadarus al-Qur’an terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Islamic Education Studies : An Indonesia 

Journal 5, no. 1 (2022): 15–29. 
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bernilai ibadah dan Allah berikan ganjaran bagi orang yang 

membaca al-Qur’an. Sebagaimana Rasulullah saw. Bersabda: 

ُ عَن ْ  ُ عَلَيْهِ عَنْ عَا ءِشَةَ رَضِيَ الَّله هَا قاَلَتْ: قاَلَ رَسُوْلُ الَّلهِ صَلهى الَّله

فَ  ةِ الْكِراَمِ الْبََرَةَِ. متفق رَ وَسَلهمَ: الهذِيْ يَ قْرَءُ الْقُرْآنَ وَهُوَمَاهِربٌهِِ مَعَ السه

 عليه 
Dari Aisyah r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: “Orang 

yang membaca al-Qur’an dan ia mahir membacanya, maka kelak 

ia akan bersama para malaikat yang mulia lagi taat kepada 

Allah”.(HR. Bukhari Muslim).23 

 

Al-Qur’an telrbagi l ke ldalam 30 juz, 114 surah dan lelbi lh daril 

6000 ayat. Al-Qur’an di lturunkan selcara mutawatilr (be lrangsur-

angsur). Li lma ayat pelrtama dilturunkan dil Gua Hi lra pada malam 

17 Ramadhan tahun pelrtama selbellum Hiljri lah keltilka Rasulullah 

be lrusi la 40-41 tahun,  malam ilni l bilasa di lse lbut delngan malam 

Nuzulul Qur’an.  Ayat telrahki lr dilturunkan dil Padang Arafah, 

ke ltilka Rasulullah belrusi la 63 tahun pada tanngal 9 Zulhiljjah tahun 

ke l-10 Hi ljrah. 

Ayat-ayat yang dilturunkan Allah kelpada Nabil Muhammad 

saw di lbe ldakan melnjadil dua, yailtu ayat-ayat yang dilturunkan 

ke ltilka Nabi l be lrada dil Makkah (ayat-ayat Makkilyah) dan ayat-ayat 

yang dilturunkan selte llah Nabil Hi ljrah ke l Madilnah (ayat-ayat 

 
23 Abdul Mukti, Imamal Hafidzatul Hadis Muarrokhus Tsaqafah, hlm. 199. 
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Madani lyah). Adapun cilri l-cilri l ayat-ayat Makkilyah dan 

Madani lyah adalah selbagail belri lkut: 

1) Ayat-ayat Makkilyah pada umumnya pelnde lk-pelnde lk, telrdi lril 

daril 86 surat, 4.780 ayat. Ayat-ayat Madani lyah pada 

umumnya panjang-panjang, telrdilri l daril 28 surat, 1.456 ayat. 

2) Ayat-ayat Makkilyah di lmulail de lngan kata-kata ya 

ayyuhannas (hail manusila) seldangkan ayat-ayat Madanilyah 

di lmulail de lngan kata-kata ya ayyuhallazi lna amanu (hai l 

orang-orang yang belri lman). 

3) Ayat-ayat Makkilyah pada umumnya melmbahas melnge lnail 

tauhild yakni l kelyaki lnan pada Kelmaha Elsaan Allah, haril 

ki lamat, akhlak dan kilsah-ki lsah umat manusi la dilmasa lalu. 

Se ldangkan ayat-ayat Madanilyah melmuat soal-soal hukum, 

ke ladillan, masyarakat dan selbagailnya. 

4) Ayat-ayat Makkilyah di lturunkan sellama 12 tahun 13 hari l, 

se ldang ayata-ayat Madanilyah se llama 10 tahun 2 bulan 9 

haril.24 

  

 
24Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam…, hlm. 95. 
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b. Ke li lstilme lwaan al-Qur’an 

Adapun ke lilsti lmelwaan al-Qur’an adalah selbagail be lrilkut:25 

a) Me lmbaca al-Qur’an adalah diljamiln delngan pahala yang 

be lrlilpat ganda bahkan melrupakan suatu ilbadah dan amal. 

b) Me lmbaca al-Qur’an akan melndatangkan ke ltelntraman kelpada 

hatil yang melmbacanya dan melndapatkan rahmat daril Allah 

SWT. 

c) Me lmbaca al-Qur’an akan melnjadil syafa’at dan pe lnolong pada 

haril ki lamat. 

d) Al-Qur’an me lrupakan sumbelr utama ajaran agama Ilslam 

se lkalilgus se lbagai l pe ltunjuk, illmu pelnge ltahuan dan pe ldoman 

hi ldup bagil Umat Ilslam. Telrdapat banyak se lkalil i lnformasil 

be lrnillail i llmu pelnge ltahuan yang belrguna bagi l kelhi ldupan di l 

dalamnya. 

e) Al-Qur’an se llailn be lrstatus selbagail pe ltunjuk, pe ldoman hildup, 

juga selbagail pelnawar (obat) dan kelrahmatan. Filrman Allah 

SWT. dalam QS. Al-Ilsra’ ayat 82: 

                      

 
25 Nur’aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an Dan Seni Baca Al-Qur’an Dengan Ilmu 

Tajwid (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), hlm. 1-2. 
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“Dan kamil turunkan daril al-Qur’an suatu yang melnjadil 

pe lnawar dan rahmat bagil orang-orang yang be lrilman”26 

 

f) Al-Qur’an tildak melmbosankan melmbacanya, dilbaca silang, 

malam, pagil dan sore l akan te ltap ilndah apalagil melmbacanya 

di lse lrtail de lngan suara yang bagus (me lrdu) dan corak ragam 

lagu. Pelmbaca dan pelndelngar melrasa telrse lntuh hatilnya untuk 

se lmakiln melndelkatkan dilril delngan Allah SWT. dan bagil 

pe lmbaca dan pelnde lngar akan melndapat rahmat dan belrnillail 

amal ilbadah. 

c. Adab Me lmbaca Al-Qur’an 

Sye lkh Ilmam Nawawi l melngajarkan 10 adab yang harus di ljaga 

dan dilpe lrhatilkan para pelmbaca al-Qur’an agar ila melndapatkan 

ke lbelrkahan, dilantaranya: 

1) Be lrsi lhkan mulut telrlelbi lh dahulu delngan si lwak atau 

melnggosok gi lgi l. 

2) Bi lasakan belrwudhu se lbe llum melnye lntuh dan me lmbaca al-

Qur’an. 

3) Me lnghadap kilblat selbagailmana kelti lka mellaksanakan sholat. 

4) Me lngawalil pelmbacaan delngan kalilmat ta’awudz 

(audzubi lllahil mi lnassyai ltonilrroji lm). 

 
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Media Insani 

Publishing, 2007), hlm. 290. 
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5) Me lmbaca bilsmi lllah seltilap awal surat, kelcualil pada surat at-

Taubah. 

6) Baca delngan khusyu’ dan dil telmpat yang be lrsi lh. 

7) Me lnangilslah kelti lka belrjumpa delngan ayat-ayat yang 

melnce lriltakan adzab. 

8) Baca delngan telnang dan tildak telrburu-buru. 

9) Baca delngan ilrama yang ilndah. 

10) Me lmohon karunila saat melmbaca ayat yang be lrkailtan delngan 

rahmat.27 

d. Me ltodel Pe lmbe llajaran Baca Al-Qur’an 

Me ltodel dalam Bahasa Arab dilke lnal delngan ilsti llah tharilqah 

yang be lrartil langkah-langkah startelgi ls  yang di lpelrsi lapkan untuk 

mellakukan suatu pelkelrjaan. Meltodel harus di lwujudkan dalam 

prose ls pe lmbellajaran untuk dapat melnge lmbangkan silkap melntal 

ke lprilbadi lan selhi lngga anak dapat melnelri lma pellajaran delngan 

mudah, elfe lktilf dan dapat dilcelrna de lngan bailk.28 

Se lcara telrmilnologi l, meltode l dilde lfelni lsi lkan olelh belbe lrapa ahlil 

se lbagail be lrilkut: 

 
27Hasby Ashidiqy, 2 Jam Pintar Membaca Al-Qur’an (Depok: Kaysa Media, 2010), 

hlm. 4. 
28Muwahidah Nur Hasanah & Wibawati Bermi, Metode Pembelajaran PAI 

(Pasaman: CV. Azka Pustaka, 2022), hlm. 1. 
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1) Hasan Langgulung melndelfe lni lsi lkan bahwa me ltodel adalah 

cara atau jalan yang harus di llaluil untuk me lncapail tujuan 

pe lndildkan. 

2) Abd. Al-Rahman Ghumailmah melngartilkan bahwa meltodel 

adalah cara-cara yang praktils dalam melncapail tujuan 

pe lmbellajaran 

3) Ahmad Tafsilr me lnde lfelni lsi lkan, me ltodel me lngajar adalah cara 

yang palilng te lpat dan celpat dalam melngajarkan suatu 

pe lmbellajaran.29 

Jadi l, meltodel melngajar adalah telkni lk yang dilgunkan olelh 

se lorang guru untuk melngajarkan bahan pellajaran kelpada anak 

agar pellajaran telrse lbut diltangkap, dilpahamil dan dilgunakan anak 

de lngan bailk. Adapaun me ltodel pe lmbellajaran yang dilmaksud 

pe lnulils adalah meltodel pe lmbellajaran melmbaca al-Qur’an. 

Me lngajarkan al-Qur’an kelpada anak adalah hal yang palilng 

pokok dalam Agama Ilslam. Melngajarkan al-Qur’an kelpada anak 

harus dilmulail se ljak usila dilni l, karelna pada usi la ilni l melrupakan masa 

pe lmbelntukan watak yang ilde lal. Me lngajarkan dan melmpe llajaril al-

Qur’an me lrupakan suatu pelrbuatan yang mulila dan melmi llilki l 

dampak posiltilf bagi l si lapa saja yang melngamalkannya. 

 
 29 Muwahidah Nur Hasanah & Wibawati Bermi, Metode Pembelajaran PAI…, hlm. 

2. 
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Be lrilkut adalah belbe lrapa meltodel yang bilasa dilgunakan olelh 

se lorang guru dalam melngajarkan al-Qur’an, di lantaranya: 

a) Me ltodel Baghdadilyah 

Me ltodel i lnil me lrupakan suatu pelmbellajaran al-Qur’an 

de lngan cara dile lja pelrhurufnya. Meltode l ilni l melrupakan meltodel 

yang palilng telrtua dan melnye lluruh hampi lr dilse lluruh dunila, 

meltode l ilni l belrasal daril kota Baghdad Ilbukota Nelgara Ilrak. 

Me ltodel i lni l me lrupakan meltodel yang te lrsi lste lmatils, te lrsusun, 

tarkilbi lyyah, maksudnya adalah selbuah me ltodel yang te lrsusun 

se lcara belrurutan atau lelbilh dilke lnal delngan meltodel alilf, ba, ta. 

Me ltodel i lnil adalah meltode l palilng awal belrkelmbang dil 

Ilndone lsi la mellaluil saudagar Arab se lrta Ilndi la yang si lnggah 

di lbelrbagail ke lpulauan Ilndonelsi la, lalu dilpe lrkelnalkan delngan 

sabar olelh me lre lka. Me ltodel i lni l banyak di lpakail hampilr di l 

se lluruh Ilndone lsi la telrkhusus pada le lmbaga pe lmbellajaran al-

Qur’an yang ada dil Ilndone lsi la.30 

Me ltodel baghdadi lyah pe lrtama-tama melngajarkan 

huruf hi ljailyah melnurut telrti lb kaildah baghdadi lyah, kelmudilan 

di lajarkan tanda-tanda baca (harkat) se lkalilgus bunyi l 

bacaannya. Dalam hal ilni l anak-anak diltuntut melmbacanya 

 
30Nurizam, Bukti Cinta Terhadap Al-Qur’an (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2022), hlm. 209. 
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se lcara pellan-pellan dan dilelja. Selte llah anak-anak melmpellajaril 

huruf-huruf hiljailyah dan melngeljanya delngan cara 

baghdadi lyah, barulah dilajarkan kelpada me lrelka al-Qur’an juz 

‘amma. 

b) Me ltodel Qi lra’atil 

Me ltodel qi lra’ati l adalah pelngajaran me lmbaca al-

Qur’an de lngan langsung melmpraktelkkan bacaan tartill se lsuai l 

de lngan kaildah i llmu tajwild. Buku pada ji llild pe lrtama huruf 

di lbaca langsung tanpa melnge lja delngan celpat dan tildak 

melmanjangkan suara, pada jillild dua dilpe lrkelnalkan nama 

harkat, angka arab, dan bacaan mad thabil’i l. Ji llild ti lga adalah 

pe lndalaman jillild satu dan dua, jilli ld e lmpat dilke lnalkan nun 

sukun, tanwi ln, mad waji lb dan mad jai lz, nun dan mi lm 

be lrtasydild dan waw yang ti ldak di lbaca. Ji llild li lma dilajarkan 

cara waqaf dan pelndalaman jillild se lbe llumnya. Jilli ld elnam 

di lajarkan cara melmbaca ilzhar halqi l dan melmbaca al-Qur’an 

juz satu.31 

c) Me ltodel Iqra’ 

Me ltodel i lqra’ adalah suatu meltodel me lmbaca al-Qur’an 

yang melne lkankan langsung pada latilhan-latilhan me lmbaca yang 

 
31Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Pendidikan 

Dasar (Tinjauan Normatif Pada Pendidikan Dasar SD/MI)…, hlm. 72.  
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di lmulail dari l tahap delmil tahap yang selde lrhana sampail pada 

tahap yang lelbilh bai lk.32 Buku i lqra’ te lrdi lri l daril 6 ji lli ld dan 

meltode l ilni l bilsa di lgunakan dalam selgala usila. Meltode l ilnil 

di lharapkan dapat melnjadil panduan bagil anak, dapat bellajar 

se lndi lril huruf delmil huruf atau kata delmil kata dan melrangkailnya 

melnjadil ayat-ayat al-Qur’an. 

Be lrdasarkan pelngelrti lan meltodel i lqra’ di l atas, dapat 

pe lnulils si lmpulkan bahwa meltodel i lnil dapat diljadilkan selbagail 

meltode l dalam pelngajaran melmbaca al-Qur’an karelna meltodel 

i lnil be lrtujuan agar anak melmillilki l pelnge ltahuan yang cukup 

telntang bacaan al-Qur’an yang belnar, se lhilgga me lmudahkan 

anak daalam melmahamilnya. Meltodel i lqra ilni l adalah bacaan 

langsung dan tildak dilelja selhi lngga anak diltuntut lelbi lh aktilf 

darilpada se lorang guru. 

d) Me ltodel Ummi l 

Me ltodel ummi l adalah salah satu meltodel melmbaca al-

Qur’an yang langsung melmasukkan dan melmpraktelkkan 

bacaan tartill se lsuai l kaildah i llmu tajwild. Me ltodel i lni l melmi llilkil 

pe lmbahasan selcara langsung, dillakukan se lcara belrulang-

ulang dan dilsampailkan delnga kasilh sayang yang tulus.33 

 
32Sopian Lubis, Konsep Pembelajaran Baca Tulis al-Qur'an…, hlm. 73. 
33Akhmad Buhaiti & Cutra Sari, Modul Pembelajaran Al-Qur’an (Depok: A-

Empat, 2021), hlm. 14. 
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e. Hukum Tajwild dalam Melmbaca al-Qur’an 

Me lmbaca al-Qur’an hukumnya adalah sunnah muakkadah 

dan melmbacanya harus se lsuail de lngan kaildah melmbaca al-Qur’an 

yang bailk dan belnar (tartill). Adapun pelmbagilan hukum tajwild 

dalam melmbaca al-Qur’an adalah selbagail be lrilkut: 

1) Hukum nun matil dan tanwiln 

Hukum nun matil dan tanwiln ke ltilka belrjumpa delngan 

huruf hi ljailyah telrbagil melnjadil e lmpat hukum, yailtu: 

a) Ildzhar halqil (je llas) melrupakan seltilap nun matil ataupun 

tanwiln yang be lrjumpa delngan huruf ildzhar, maka hukum 

bacaannya adalah jellas atau tanpa delngung. Adapun huruf 

i ldzhar adalah  ح خ ع غ ه ء 

b) Ildgham (melmasukkan). Ildgham adalah se ltilap nun matil 

ataupun tanwiln yang belrjumpa delngan huruf ildgham maka 

hukum bacaannya adalah langsung masuk ke lhuruf i ldhgam. 

Ildgham telrbagil dua yai ltu i ldgham bilghunnah (di lse lrtail 

de lngung), hurufnya adalah ي و  ن  dan i م  ldgham 

bi llaghunnah (tanpa delngung) hurufnya adalah  ل ر 
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c) Ilqlab (melrubah) adalah seltilap nun matil atau tanwiln 

be lrjumpa delngan huruf  ب maka hukum bacaannya adalah 

melrubah lafadz nun melnjadil milm dan dilse lrtail de lngung. 

d) Ilkhfa haqilqi l (samar-samar) adalah seltilap nun matil atau 

tanwiln be lrjumpa delngan huruf ilkhfa, maka hukum bacaanya 

adalah dilse lrtail de lngung. Adapun huruf i lkhfa hakilki l adalah 

 ت ث ج د  ذ ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك34

2) Hukum milm matil 

Apabi lla telrdapat milm matil maka hukum bacaanya ada 

tilga, yai ltu ilkhfa syafawi l, i ldgham miltslailn (i ldgham milmil) dan 

i ldzhar syafawil.35 

3) Nun tasydild dan milm tasydild adalah selti lap telrdapat nun matil 

dan milm yang belrtasydi ld dalam al-Qur’an maka hukum 

bacaanya adalah delngung se lbanyak 2 harkat. 

4) Lam ta’rilf 

 Adapun tujuan hukum lam ta’rilf i lni l adalah untuk 

melnge ltahuil kapan lam iltu dilbaca dan kapan tildak di lbaca keltilka 

 
34Abdul Aziz Abdul Ra’uf al-Hafidz, Pedoman Daurah al-Qur’an Panduan Ilmu 

Tajwid Aplikatif (Jakarta: Markaz al-Qur’an, 2014), hlm. 65. 

 35 Hanafi, Pembelajaran Tajwid Praktis (Jakarta: Bintang Indonesia), hlm. 22. 
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be lrjumpa delngan huruf hiljailyah. Bacaan lam ta’rilf dilbagil 

melnjadil dua, yailtu lam qamarilyah dan lam syamsilyah. 

5) Qalqalah (melmantul) adalah melmantulkan bacaan keltilka 

be lrtelmu delngan huruf qalqalah ق ط ب ج د. Qalqalah telrbagil 

melnjadil dua yailtu, qalqalah sughra dan qalqalah kubra. 

6) Mad 

Mad artilnya melmbaca panjang bacaan al-Qur’an ke ltilka 

be lrjumpa delngan huruf mad. Selcara umum mad telrbagil 

melnjadil dua, yailtu: 

a) Mad ashlil 

Mad ashlil adalah melmbaca panjang selbanyak 2 harkat 

ke ltilka belrjumpa delngan huruf mad (ا و ي ) sukun. Adapun 

yang melmpunyail hukum se lmilsal mad ashlil adalah mad 

badal, mad ‘ilwad, mad shillah qasilrah dan mad tamkiln.36 

b)  far’ily 

Mad far’ily adalah apabilla ada huruf mad yang 

se lsudahnya be lrupa hamzah atau huruf matil atau huruf yang 

be lrtasydild. Adapun hukum mad far’ily i lnil melli lputil mad 

wajilb muttashill, mad jailz munfashill, mad lazilm mukhaffaf 

 
 36 Hanafi, Pelajaran Tajwid Praktis…, hlm. 40. 
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kalilmily, mad lazilm mukhaffaf harfily, mad lazilm mutsaqqal 

harfily, mad layyiln dan mad ‘arildh lils sukun 

7) Waqaf 

Waqaf selcara bahasa artilnya melnahan. Se ldangkan 

melnurut i lsti llah, waqaf adalah melmutuskan suara pada kalilmat 

dalam waktu telrtelntu, tildak be lgiltu lama ke lmudilan melngambill 

nafas untuk mellanjutkan bacaan. Jadil, waqaf adalah belrhelntil 

pada suatu kalilmat kelti lka melmbaca al-Qur’an dalam waktu 

yang tildak lama, kelmudila melngambill nafas untuk me llanjutkan 

bacaan kelmbalil.37 

f. Ilndi lkator Melmbaca al-Qur’an 

Untuk melngukur ke lmampuan anak dalam bellajar melmbaca 

al-Qur’an dapat dillilhat daril be lbelrapa ilndi lkator yang dilte ltapkan. 

Adapun ilndi lkator-ilndilkator untuk melngukur kelmampuan anak 

melmbaca al-Qur’an dilurailkan se lbagail belri lkut: 

1) Me lmahamil pe lrubahan belntuk huruf hiljai lyah belrada dalam 

suatu kata ataupun kalilmat 

2) Ke llancaran melmbaca al-Qur’an 

Ke llancaran belrasal daril kata lancelr (tildak te lrsangkut-sangkut, 

tildak telrputus-putus, celpat dan fasilh).38 Adapun yang 

 
 37 Hanafi, Pelajaran Tajwid Praktis…, hlm. 59. 

 38 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2006), hlm. 559. 
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di lmaksud pelnulils de lngan lancar adalah melmbaca al-Qur’an 

de lngan fasilh dan tildak telrputus-putus. 

3) Ke ltelpatan melmbaca al-Qur’an selsuai l de lngan illmu tajwild 

Tajwild adalah illmu yang dilgunakan untuk melngeltahuil 

bagailmana selbelnarnya cara melmbunyi lkan huruf-huruf 

hi ljailyah delngan bailk dan belnar, bailk dila huruf yang belrdi lril 

se lndi lril maupun dalam rangkailan.39 

4) Ke lse lsuai lan melmbaca delngan makhariljul huruf 

Makhariljul huruf adalah telmpat-telmpat kelluarnya huruf 

se lpe lrtil te lnggorokan, antara dua bilbi lr, te lngah lildah dan lailn-

lailn. Jadi l, kelti lka melmbaca al-Qur’an dalam pelngucapan 

huruf-huruf hiljailyah harus selsuail de lngan telmpat kelluarnya 

huruf. 

g. Ke lsuli ltan Melmbaca al-Qur’an 

Ke lsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an yang pelnuli ls maksud 

adalah hambatan-hambatan yang dilalamil olelh anak se lhi lngga anak 

melrasa sulilt dan sukar  dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. Adapun 

be lntuk-belntuk kelsuli ltan anak dalam bellajar melmbaca al-Qur’an 

adalah selbagail be lri lkut:40 

 
 39 Ahmad Zuhaeni Abdurrahman BN & Shihabuddin SY, Juz Amma Super Lengkap 

(Jakarta: Kaysa Media, 2013), hlm. 9. 
40 Supriandi, “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Membaca Al-Qur’an Pada 

Mata Pelajaran PAI Kelas X SMAN 1 Pinrang,” Al Qodiri : Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan 

Keagamaan 19, no. 1 (2020): 56–69. 
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1) Ke lsuli ltan melmahamil pe lrubahan belntuk-belntuk huruf hiljailyah 

ke ltilka be lrada dalam kata dan kalilmat (huruf be lrsambung). 

Anak melrasa sulilt melmahamil pe lrubahan belntuk huruf 

hi ljailyah kelti lka belrdi lril se lndi lri l dan se lte llah be lrsambung delngan 

huruf yang lailn dalam kata ataupun kalilmat. 

2) Ke lsuli ltan pelngucapan makhraj delngan belnar. Se lbagilan anak 

melngalamil ke lsuliltan dalam melmbaca al-Qur’an se lsuail 

de lngan makhraj yang belnar di lkarelnakan belbe lrapa huruf 

hi ljailyah melmilli lkil ke lsamaan cilrril dan be lntuk dan pe llafalannya 

harus se lsuai l delngan telmpat kelluarnya huruf. Me lmbaca al-

Qur’an se lsuai l de lngan makhraj hurufnya sangat dilanjurkan 

agar tildak melngubah makna kalilmat ak-Qur’an telrse lbut. 

3) Ke lsuli ltan dalam kellancaran melmbaca al-Qur’an tanpa 

telrbata-bata. Melmbaca al-Qur’an delngan lancar dan tildak 

telrbata-bata sangat dilanjurkan agar melnumbuhkan rasa 

se lnang, suka dan telnang ke ltilka me lmbaca al-Qur’an. Masilh 

telrdapat anak yang bellum lancar me lmbaca al-Qur’an 

di lse lbabkan jarang dan malas untuk melmbaca al-Qur’an. 

4) Ke lsuli ltan dalam pelne lrapan hukum tajwi ld. Masi lh banyak 

telrdapat anak yang melmbaca al-Qur’an ti ldak se lsuail de lngan 

hukum tajwild. Se lbagi lan anak melrasa ke lsuli ltan dalam 

melne lrapkan hukum tajwild karelna be llum me lngelrti l dan melre lka 
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melrasa susah dalam melnghapal pelmbagi lan hukum tajwild 

telrse lbut be lse lrta huruf-hurufnya. 

h. Faktor-faktor Pelnye lbab Kelsuli ltan Bellajar Me lmbaca al-Qur’an 

 Faktor pe lnyelbab ke lsuliltan anak bellajar melmbaca al-Qur’an 

adalah telrdi lril dari l faktor ilntelrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor 

i lntelrnal yailtu kailtannya delngan di lri l pri lbadi l orang telrse lbut se llaku 

orang yang seldang bellajar.41 Faktor ilnte lrnal antara lailn: 

1) Fi lsi lk 

Fi lsi lk yang dilmaksud pelnuli ls adalah adanya cacat yang 

telrdapat pada anak dilbagilan mulut selpe lrti l cacat pada bilbi lr, 

ke lrongkongan dan lildah selhi lngga me lnyelbabkan anak 

melmi llilki l hambatan-hambatan dan kelsuli ltan dalam bellajar 

melmbaca al-Qur’an. 

2) Ilntelli lgelnsi l 

Ilntelli lgelnsi l yang dilmaksud adalah kelcelrdasan ataupun 

ke lcakapan selorang anak yang relndah se lhilngga melnye lbabkan 

i la melngalamil ke lsuli ltan dalam bellajar khususnya be llajar 

melmbaca al-Qur’an. 

3) Bakat 

Bakat ataupun kelmampuan akan telrelalilsasi l se ltellah 

se lorang anak bellajar. Anak yang melmilli lkil bakat dalam 

 
41Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 11. 
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melmbaca al-Qur’an akan lelbilh mudah me lmpellajarilnya dan 

akan melnjadil se lsuatu yang ilsti lmelwa selte llah dilasah 

ke lmampuannya dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. Jadil, 

se lbagilan anak yang melmi llilki l kelmampuan ataupun bakat yang 

re lndah dalam melmbaca al-Qur’an maka ila akan melngalamil 

hambatan ataupun kelsuliltan dalam melmpellajaril al-Qur’an. 

4) Ke lse lhatan melntal 

Ke lse lhatan melntal yang dilmaksud pelnulils di lsi lni l 

adalah kondilsi l batiln se lorang anak dalam ke ladaan telntram dan 

telnang. Se lorang anak yang telrganggu kelse lhatan melntalnya 

se lpe lrtil stre lss dan ce lmas akan melnye lbkan kelle lsuan, 

ke lbosanan dan tildak selmangat dalam bellajar melmbaca al-

Qur’an. 

Faktor elkste lrnal melrupakan faktor yang be lrasal daril luar dilri l 

i lndilvi ldu telrse lbut.42antara lailn: 

1) Faktor orangtua  

Orangtua adalah kuncil utama kelbe lrhasillan anak-anak. 

Orangtualah yang pelrtama kalil di lpahamil anak se lbagail orang 

yang melmillilki l kelmampuan luar bilasa dilluar dilri lnya.43 

 
42Andi Seiawan, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 13. 
43 T Selatan, “Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman PENDIDIKAN 

ANAK DALAM KELUARGA Asriana Harahap Mhd,” Latip Kahpi Nasution 4, no. 2 

(2019): 165–77. 
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Orangtua juga  melrupakan selkolah pe lrtama bagil anaknya. 

Orangtua sangat belrpe lran pelntilng dalam melmbe lntuk bellajar 

se lorang anak. Orangtua yang dilmaksud pe lnulils di lsi lni l adalah 

se lbagilan orangtua yang pelndi ldi lkannya relndah se lhilngga tildak 

pe ldulil telrhadap pelndi ldilkan melmbaca al-Qur’an anaknya, 

se lhi lngga anak telrse lbut melngalamil hambatan ataupun 

ke lsuliltan dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. 

2) Suasana rumah 

Suasana rumah juga melnjadil salah satu faktor yang 

melmpe lngaruhil ke lsuli ltan bellajar anak. Suasana rumah yang 

di lmaksud pelnulils adalah kelbi lasaan-kelbilasaan buruk anggota 

ke lluarga selpe lrtil melnonton TV kelti lka adzan Maghrilb, 

milni lmnya kelharmonilsan ke lluarga dan kurangnya pelrhatilan 

se lsama anggota kelluarga selhi lngga me lnyelbabkan adanya 

hambatan pada anak dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. 

3) E lkonomil 

Se lbagilan anak tildak dapat bellajar melmbaca al-Qur’an 

di lkarelnakan faktor elkonomi l kelluarga yang relndah selhi lngga 

tildak telrpe lnuhi lnya kelbutuhan anak dalam be llajar melmbaca al-

Qur’an se lcara maksilmal. Hal telrse lbut dapat melnye lbabkan anak 

melngalamil kelsuli ltan dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. 
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4) Guru 

Guru yang dilmaksud pelnuli ls dilsi lni l adalah guru yang 

tildak kre latilf dan i lnovatilf dalam pe lmillilhan  meltodel 

pe lmbellajaran yang selsuail de lngan selorang anak selhi lngga anak 

suli lt melmahamil dan akan melngalamil ke lsuliltan dalam bellajar 

melmbaca al-Qur’an. 

5) Waktu dan keldi lsi lplilnan 

Waktu dan keldi lsi lplilnan yang dilmaksud pe lnulils adalah 

ke lhadilran dan dilsi lpli ln waktu anak dalam bellajar. Jilka anak 

se lri lng tildak hadilr dan melrasa selpe llel de lngan pelmbe llajaran yang 

i la ilkutil, maka ilni llah salah satu hambatan yang melnye lbabkan 

ke lsuliltan anak dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. 

6) Lilngkungan 

Lilngkungan juga sangat belrpe lngaruh telrhadap bellajar 

anak. Anak yang salah pelrgaulan selbagilan akan telrpe lngaruh 

de lngan telmannya selhilngga akan belrdampak buruk pada dilri lnya 

se lndi lril. Pe lnggunaan meldi la massa yang salah juga akan sangat 

be lrpelngaruh telrhadap selmangat dan motilvasi l bellajar anak 

se lhi lngga akan melnye lbabkan anak telrse lbut melngalamil banyak 

hambatan dan kelsuli ltan dalam bellajar melmbaca al-Qur’an.44 

 
 44 Andi Seiawan, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 13-14. 
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Pasti lnya jilka melngalamil kelsuli ltan bellajar ki lta akan melncaril 

cara untuk melngatasil ke lsuli ltan bellajar te lrse lbut. Jilka ke lsuli ltan 

telrse lbut ti ldak dilatasil, maka akan melngaki lbatkan dampak yang 

be lrkellanjutan. Adapun dampak daril kelsuli ltan bellajar telrse lbut 

adalah selbagail be lri lkut: 

1) Telrhambatnya pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan anak. 

2) Telrganggunya ilntelraksi l anak delngan lilngkungan. 

3) Me lnye lbabkan anak melrasa dilri lnya belrbe lda, anelh, lambat, 

bodoh dan telrbe llakang. 

4) Me lnye lbabkan anak melnjadil re lndah di lri l, halu, belrpe lri llaku 

nakal, agrelsi lf, telgang, tildak pe lrcaya dilri l, i lmpulsilve l atau bahkan 

melnye lndi lril. 

5) Me lnye lbabkan anak telrganggu harga dilrilnya, selpe lrtil anak sulilt 

be lrilnte lraksil de lngan anak selumurannya selhi lngga melre lka lelbilh 

se lri lng belrmailn de lngan anak yang jauh lelbi lh muda darilnya. 

6) Ke lluarga melnjadil telrpuruk karelna keladaan yang dilalamil olelh 

anaknya dan selri lng melrasa marah, kelce lwa dan putus asa. 

Ke lmudilan be lrdampak pada anak yang me lnjadilkan ila se lmakiln 

melrasa telrpojok delngan kondi lsi l telrse lbut. 

7) Ke lluarga melnjadil tildak harmonils, ke ldua orangtua daril anak 

akan salilng melnyalahkan hal telrse lbut kelnapa anak bilsa 

melngalamil kelsuli ltan bellajar. 
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8) Me lmbuat anak kelsuli ltan dalam gelrak motori lknya. 

Paparan dil atas dapat dilambill kelsi lmpulan bahwa kelsuliltan 

be llajar anak adalah hambatan-hambatan yang di lmillilki l ole lh se loang 

anak selhi lngga tildak telrcapailnya tujuan pelmbe llajaran telrtelntu 

se lcara maksilmal. Adapun faktor yang melmpelngaruhil 

telrhambatnya prosels be llajar anak telrdi lri l daril dua faktor, yailtu 

faktor ilntelrnal dan faktor elkste lrnal. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Mustoli lh, NIlM 19871018 I lnsti ltut Agama Ilslam Nelge lri l (IlAIlN) Curup 

de lngan judul “Analilsi ls Ke lsuli ltan Melmbaca Al-Qur’an Pelse lrta Dildi lk 

Ke llas Relndah dil SD Ne lgelri l 120 Reljang Lelbong.” Hasill pelne llilti lan 

daril analilsi ls ke lsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an pelse lrta dildilk kellas 

re lndah dil SD 120 Re ljang Le lbong me lnyi lmpulkan bahwa belntuk-

be lntuk kelsuli ltan anak bellajar melmbaca al-Quran be lrbelda-be lda, ada 

yang kelsuli ltan melngelnal dan melmbaca huruf belrharkat selsuail 

makhraj, ada juga yang kelsuli ltan dalam me lngelnalil huruf be lrsambung 

dan ada juga yang kelsuli ltan dalam pelngaplilkasi lan illmu tajwild yang 

tellah dilajarkan.45 

 
45Khoirunnisa Septianingsih, Sumarno, and Aries Tika Damayani, “Analisis Faktor 

Penyebab Kesulitan Membaca Peserta Didik Kelas Rendah Di Sd Negeri Cerme,” Didaktik : 

Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 3 (2023): 1632–41, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i3.1491. 
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Pe lrbe ldaan dalam pelne llilti lan ilni l de lngan kaji lan telrdahulu yang relle lvan 

adalah pelnelli ltilan telrdahulu di lfokuskan pada kelsuli ltan bellajar al-

Qur’an anak SD, se ldangkan pe lelne llilti lan ilni l di lfokuskan pada kelsuli ltan 

anak bellajar melmbaca al-Qur’an pada anak-anak daril usi la 5-17 tahun, 

telmpat pelne llilti lan belrbelda, pelne lliltilan telrdahulu dil SD Nelge lri l 120 

Re ljang Lelbong, se ldangkan pelne lliltilan i lni l be lrtelmpat dil De lsa Janji llobil 

Ke lcamatan Barumun. Pe lrsamaan pelnelli lti lan ilni l adalah sama-sama 

melne llilti l telntang ke lsuliltan be llajar melmbaca al-Qur’an dan sama-sama 

melnggunakan meltodologil pe lnellilti lan kualiltatilf delskri lpti lf. 

2. Zulfadlil Lubi ls, NIlM 11411102893 Uni lve lrsi ltas Ilslam Nelge lri l Sultan 

Syari lf Kasi lm Rilau Pe lkanbaru delngan judul “Kelsuli ltan Bellajar 

Me lmbaca Al-Qur’an Si lswa di l Se lkolah Me lnelngah Pe lrtama Nelge lri l 4 

Tambang.” Adapun kelsi lmpulan hasill daril pe lnelli ltilan kelsuli ltan bellajar 

melmbaca al-Qur’an silswa di l se lkolah melne lngah pelrtama Nelgelri l 4 

Tambang adalah ada 2 faktor yang melmpe lngaruhil ke lsuliltan bellajar 

melmbaca al-Qur’an, yailtu faktor ilnte lrn dan faktor elkstelrn. Faktor 

i lntelrn telrse lbut se lpe lrtil fi lsi lk, pelrhatilan, milnat dan selbagailnya. 

Se ldangkan faktor elkste lrn telrse lbut selpe lrtil ke lluarga,masyarakat, 

lilngkungan dan lailnnya.46 

 
46Zulfadli Lubis, “Kesulitan Membaca al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Tambang”, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2021), hlm. 11. 
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Pe lrbe ldaan dalam pelne llilti lan ilni l de lngan kaji lan telrdahulu yang relle lvan 

adalah pelne lliltilan telrdahulu dilfokuskan pada kelsuliltan bellajar 

melmbaca al-Qur’an pada tilngkat selkolah melne lngah pelrtama, 

se ldangkan pelne lliltilan i lni l dofokuskan pada anak-anak, telmpat 

pe lnelli ltilan belrbe lda, pelnelli ltilan telrdahulu dil lelmbaga selkolah 

se ldangkan pelne llilti lan ilni l di l masyarakat. Adapun pe lrsamaan 

pe lnelli ltilan ilni l adalah sama-sama fokus melmbahas apa saja kelsuli ltan 

melmbaca al-Qur’an dan faktor-faktor yang melmpe lngaruhilnya.  

3. Ilma Zulailkha, NIlM 170201116 Uni lve lrsi ltas Ilslam Nelgelri l Ar-Ranilry 

Darussalam Banda Acelh delngan judul “Analilsi ls Ke lsuli ltan Me lmbaca 

Al-Qur’an pada Santrilwan/watil dil Taman Pelndi ldi lkan Al-Qur’an 

(TPA) Ruhul Falah De lsa Re lma Ke lcamatan Kutapanjang Gayo Luels”. 

Adapun ke lsi lmpulan daril hasi ll pelne llilti lan analilsi ls ke lsuli ltan melmbaca 

al-Qur’an pada santrilwan/watil dil taman pelndi ldilkan al-Qur’an (TPA) 

Ruhul Falah Delsa Re lma Ke lcamatan Kutapanjang Gayo Luels adalah 

telrdapat 5 meltode l melmbaca al-Qur’an yailtu, meltodel baghdadilyah, 

meltode l an-nahdilyah, meltodel qi lro’atil, ilqra’ dan meltodel tillawah. 

Adapun ke lsuli ltan melmbaca al-Qur’an yang dilalamil olelh 

santrilwan/watil se lpe lrtil ke lsuliltan dalam pelngucapan huruf-huruf yang 



53 
 

 
 

se lsuai l delngan makhrajnya, selrilng lupa dalam melmbe ldakan huruf-

huruf dalam al-Qur’an dan selbagailnya.47 

Pe lrbe ldaan dalam pelne llilti lan ilni l de lngan kaji lan telrdahulu yang relle lvan 

adalah pelne lliltilan telrdahulu melmbahas bagailmana solusil dalam 

melngatasil ke lsuliltan bellajar melmbaca al-Qur’an, seldangkan 

pe lnelli ltilan ilni l adalah fokus melmbahas telntang kelsuli ltan-kelsuliltan apa 

saja yang dilalamil anak dalam bellajar melmbaca al-Qur’an. Adapun 

pe lrsamaan dalam pelne lliltilan i lnil adalah sama-sama ada melmbahas 

telntang kelsuli ltan bellajar melmbaca al-Qur’an dan meltodologil 

pe lnelli ltilan yang dilgunakan dalam pelne lliltilan telrdahulu dan pelne llilti lan 

i lnil adalah sama-sama melnggunakan pelnelli ltilan delskrpti lf kualiltatilf. 

 

 

 

 
47Ima Zulaikha, “Analisis Kesulitan Membaca al-Qur’an pada Santriwan/wati di 

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Ruhul Falah Desa Rema Kecamatan Kutapanjang Gayo 

Lues”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN ar-Raniry Darussalam, 2021), hlm. 21-26. 



54 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Pelne lliltilan 

Adapun waktu Pe lne lliltilan i lni l di llaksanakan pada tanggal 13 Januari 

sampail 5 Maret 2024 dil De lsa Janjillobil Ke lcamatan Barumun 

Kabupateln Padang Lawas. 

2. Lokasi Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l belrlokasil dil De lsa Janjillobi l Kelcamatan Barumun 

Kabupateln Padang Lawas. De lsa Janji llobi l me lrupakan salah satu Delsa 

daril 29 De lsa/Kellurahan yang ada dil Kelcamatan Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. Alasan peneliti melakukan penelitian di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas karena anak-anak di 

Desa ini biasanya belajar membaca al-Qur’an di tempat guru pengajar 

membaca al-Qur’an, tidak seperti anak-anak di kota pada umumnya 

yaitu belajar membaca al-Qur’an di MDA. Selain itu, lokasi penelitian 

ini juga relevan dengan karakter permasalahan yang peneliti teliti. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Je lni ls pe lnelli ltilan i lnil adalah pelne lliltilan kualiltatilf de lngan 

melnggunakan meltodel delskri lpti lf. Meltode l delskri lptilf adalah meltodel 

untuk melnggambarkan suatu hasill pe lnelli ltilan. Se lsuail de lngan namanya, 

jelni ls pe lne lliltilan delskri lpti lf melmilli lkil tujuan untuk melmbelri lkan 
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de lskri lpsi l, pelnjellasan, juga valildasil melnge lnail felnome lna yang seldang 

di ltellilti l.1 

Pe lne lliltilan kualiltatilf adalah proseldur pe lne lliltilan yang melnghasi llkan 

data delskri lptilf be lrupa kata-kata atau li lsan daril orang-orang dan 

pe lrillaku yang dapat dilamatil. Pe lne llilti lan kualiltatilf juga melrupakan 

pe lnelli ltilan yang lelbi lh melne lkankan pada aspelk pe lmahaman selcara 

melndalam telrhadap suatu masalah.2 

C. Subjek Penelitian 

Dalam pelne lliltilan kualiltatilf di lkelnal de lngan i lsti llah subjelk pe lne lliltilan. 

Subje lk pelne llilti lan adalah orang-orang yang melnjadil sumbe lr i lnformasil 

yang dapat melmbelri lkan data selsuai l delngan masalah yang dilte lliltil.3 Subje lk 

pe lnelli ltilan dalam pelnellilti lan kualiltatilf dilse lbut delngan ilsti llah ilnforman, 

yailtu orang yang melmbelrilkan ilnformasi l melnge lnail data yang dil i lngilnkan 

pe lnelli ltil be lrkailtan de lngan pelne llilti lan yang se ldang di llakukan. Ilnformasil i lnil 

dapat belrupa siltuasil atau latar bellakang pelne lliltilan. Jadi l, dalam pelnelli ltilan 

i lnil subje lk pelne lliltilannya adalah guru yang melngajar melmbaca al-Qur’an , 

anak-anak yang masi lh dalam prosels be llajar melmbaca al-Qur’an dan 

orangtua. 

  

 
1Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 

2021), hlm. 7. 
2Sandu Siyoto & M. Ali Sodiq, Dasar Metologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 28. 
3Muhammad Nashrullah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Sidoarjo: Usmida 

Press, 2023), hlm. 18. 



56 
 

 
 

D. Sumber Data 

Dalam kelgi latan pelne lliltilan yang melnjadi l sumbelr ilnformasil yailtu 

i lnforman yang belrkompe lteln dan melmpunyail re llelvansi l de lngan pelne lliltilan. 

Adapun cara pelngambillan data pelne lliltilan i lnil te lrbagil dua, yailtu data 

pri lmelr dan data selkunde lr: 

1. Sumbe lr data prilme lr 

Sumbe lr data prilme lr yailtu data yang dilpelrolelh olelh pelne llilti l selcara 

langsung daril sumbelrnya. Data prilmelr juga dilse lbut juga selbagail data 

aslil yang di lte lliltil. Untuk me lndapatkan data prilmelr, pe lne llilti l harus 

melngumpulkannya selcara langsung.4 Data prilme lr atau data pokok 

yang dilbutuhkan dalam pelne lliltilan ilni l adalah guru yang mengajar 

membaca al-Qur’an sebanyak 2 orang.  

2. Sumbe lr Data Selkunde lr 

Data selkunde lr adalah jelni ls data yang dilpelrolelh dan di lgalil mellaluil 

hasi ll pelngellolaan pilhak keldua daril hasi ll pe lnelli ltilan lapangannya, bailk 

be lrupa data kualiltatilf maupun kuantiltatilf. Je lni ls data dapat dilgalil 

mellaluil monografil yang diltelrbi ltkan olelh masilng-masilng telmpat 

be llajar melngajil telrse lbut, laporan-laporan, bai lk milngguan, bulanan, 

trilwulan, maupun tahunan, buku-buku profi ll, lilte lraturel, majalah-

 
4Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67. 
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majalah dan publilkasi l daril meldila surat kabar.5 Data selkundelr yang 

di lpelrlukan dalam pelne lliltilan i lni l adalah anak-anak yang belajar 

membaca al-Qur’an sebanyak dan orangtua selbanyak 2 orang 

be lrdasarkan purposilvel samplilng di l De lsa Janjillobil Ke lcamatan 

Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

Purposi lve l samplilng adalah telkni lk pe lne lntuan atau pelmilli lhan 

sampell unt uk tujuan telrtelntu, atau tujuan dilte ltapkan selcara selngaja 

olelh pe lne lliltil. Dalam pelne lntuan sampell di ldasarkan atas kriltelri la 

telrte lntu atau pelrtilmbangan telrtelntu daril pe lnelli ltil telntang tujuan yang 

akan dilcapail. Jadi l, tildak mellaluil prose ls pe lmillilhan se lpelrti l dillakukan 

dalam telkni lk random.6 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pe lngumpulan data melrupakan langkah yang palilng utama 

dalam pelne llilti lan, karelna tujuan utama dari l pelne llilti lan adalah untuk 

melmpe lrolelh data. Tanpa melnge ltahuil telkni lk pelngumpulan data, maka 

pe lnelli ltil tildak akan melmelnuhi l standar data yang dilteltapkan. Dalam 

pe lnelli ltilan kualiltatilf sumbe lr data dilpi llilh dan dilse lsuai lkan delngan tujuan 

pe lnelli ltilan. Olelh karelna iltu, pelne llilti l melneltapkan telkni lk-telkni lk 

pe lngumpulan data selbagail be lri lkut: 

 

 
5Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: Rajawali Press, 

2010), hlm. 121. 
6 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi 

Peneliti Pemula (Sulawesi Selatan: Pustaka Almaida, 2020). hlm. 79. 
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1. Obse lrvasi l 

Obse lrvasi l belrtujuan untuk melngeltahuil subje lk selrta objelk 

pe lnelli ltilan, selhi lngga pelne lliltil dapat me lmahamil kosndi lsi l yang 

se lbe lnarnya. Obselrvasil melrupakan telknilk pelngumpulan data yang 

melngharuskan pelne lliltil turun kellapangan melngamatil hal-hal yang 

be lrkailtan delngan ruang, telmpat, kelgi latan, waktu, pelrilsti lwa, tujuan 

dan pelrasaan.7 

Be lrdasarkan urailan di l atas maka pelne llilti l harus turun langsung 

ke llapangan dan melncaril i lnformasil dan melngamatil hal-hal yang 

be lrkailtan delngan apa saja kelsuli ltan-kelsuliltan anak bellajar melmbaca 

al-Qur’an dil De lsa Janji llobil Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang 

Lawas. Peneliti melakukan observasi pada Bulan Januari-Maret 

2024. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah meltodel pe lngumpulan data delngan 

melngajukan pelrtanyaan selcara lilsan kelpada subjelk yang dilte lliltil.8 

Se lmelntara wawancara atau ilnte lrvile lw dapat dilartilkan se lbagail te lknilk 

pe lngumpulan data yang melnggunakan bahasa lilsan bailk se lcara tatap 

muka ataupun mellaluil saluran meldila telrte lntu. 

 
7Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, PTK Dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm. 149. 
8Hamzah B. Uno, dkk.Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 103. 
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Telkni lk wawancara yang dilgunakan dalam pelnelli ltilan 

kualiltatilf adalah wawancara melndalam. Wawancara melndalam 

adalah prosels melmpe lrolelh keltelrangan untuk tujuan pelnelli ltilan delngan 

cara tanya jawab sambill belrtatap muka antara pelwawancara delngan 

i lnforman atau orang yang dilwawancarail, de lngan melnggunakan 

pe ldoman wawancara. Wawancara harus di lfokuskan pada kandungan 

i lsi l yang selsuai l de lngan tujuan yang dilharapkan.9 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa informan, yaitu guru pengajar membaca 

al-Qur’an, anak-anak yang belajar membaca al-Qur’an dan orangtua 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan apa saja kesulitan-kesulitan 

belajar membaca al-Qur’an pada anak dan faktor-faktor penyebabnya 

di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

3. Dokume lntasil  

Dokume lntasil melrupakan data yang di lgunakan untuk 

melle lngkapil pelne li ltilan, bailk belrupa sumbelr pelne llilti lan, fillm, gambar 

(foto), karya-karya monumelntal, yang se lmuanya iltu melmbe lrilkan 

i lnformasil untuk prose ls pe lnelli ltilan.10 

Dokume lntasil dalam pelnellilti lan ilni l be lrupa data kelpelndudukan 

di l De lsa Janjillobil Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas dan 

 
9Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 85-86. 
10 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, PTK Dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi..., hlm. 152. 
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dokumelntasi l telrtulils se lpe lrti l jadwal bellajar melmbaca al-Qur’an dil 

De lsa Janjillobi l Ke lcamatan Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk pelme lrilksaan kelabsahan data, pelne lliltil mellakukan belbelrapa 

telkni lk pe lngumpulan data, agar hasill pe lne lliltilan yang di lpe lrolelh te lrjamiln 

dan akurat kelabsahan datanya. Pelmelri lksaan kelabsahan data yang 

di lgunakan dalam pelne llilti lan ilnil adalah melnggunakan trilngulasi l. Trilngulasil 

di lmaksudkan untuk melmpelrolelh ke labsahan data yang tellah 

di lkumpulkan.11 

Pe lne lliltilan i lni l di llakukan trilngulasil te lknilk, yai ltu data yang dilpe lrolelh 

daril pe lngumpulan melnggunakan telknilk obse lrvasi l, telkni lk wawancara dan 

telkni lk dokume lntasil. Ji lka hasi ll tri lngulasil i lni l melngatakan bahwa data tahap 

pe lrtama konsilste ln maka dilpe lrolelh data yang valild. Apabi lla delngan dua 

telkni lk pelngujilan valildiltas data telrse lbut me lnghasillkan data yang belrbe lda 

maka pelnelli ltil mellakukan dilskusi l le lbi lh lanjut kelpada sumbelr data 

be lrsangkutan atau yang lailn untuk melmastilkan data mana yang dilanggap 

be lnar. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pe lnge llolaan dan pelngumpulan data dalam pelne llilti lan ilni l dilse lsuai lkan 

de lngan tujuan pelnelli ltilan, si lfat, atau belntuk dan skala pe lngukuran data 

 
 11 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), hlm. 166. 
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yang dilpe lrolelh daril lapangan pelne llilti lan ilni l dilolah dan dilanalilsi ls de lngan 

langkah-langkah belri lkut: 

1. Re lduksi l Data 

Re lduksi l data adalah kelgilatan melnye llelsai lkan data selsuai l de lngan 

fokus masalah.Pada tahap i lnil, guru atau pe lne lliltil me lngumpulkan 

se lmua ilnstrume ln yang dilgunakan untuk melngumpulkan data 

ke lmudilan dilke llompokkan belrdasarkan fokus masalah atau 

hi lpotelsi ls.Mi lsalnya data hasill obse lrvasi l, data hasill tels, hasi ll bellajar, 

di ltambah pelndukung wawancara. 

2. Pe lnyajilan Data 

Se ltellah data dilre lduksi l, maka langkah se llanjutnya adalah 

pe lnyajilan data.Dalam pelne lliltilan kualiltatilf pelnyajilan data bilsa 

di llakukan dalam belntuk urai lan si lngkat, bagan, hubungan 

antarkatelgoril, flowchart dan se lje lnilsnya.Pe lnelli ltilan kualiltatilf adalah 

de lngan telks yang belrsi lfat naratilf. Belrdasarkan keltelrangan dil atas, 

maka pelne llilti l akan melnyajilkan data yang belrbe lntuk urailan dalam 

be lntuk telks naratilf. 

3. Pe lnarilkan Ke lsi lmpulan/Velri lfi lkasil 

Langkah keltilga dalam analilsi ls data kualiltatilf adalah pelnarilkan 

ke lsi lmpulan dan velri lfi lkasil.Ke lsi lmpulan dalam pelne lliltilan kualiltatilf 

adalah melrupakan telmuan baru yang selbellumnya bellum pelrnah ada. 

Telmuan dapat belrupa delskri lpsi l atau gambaran suatu objelk yang 
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se lbe llumnya masilh bellum jellas atau gellap se lhilngga se ltellah dilte lliltil 

melnjadil je llas. Daril pe lnjellasan telrse lbut, maka pelnelli ltil me lngambill 

ke lsi lmpulan belrdasarkan delskri lpsi l data delngan melrangkum 

pe lmbahasan selbe llumnya dalam belbe lrapa poiln yang si lngkat dan 

padat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Desa Janjilobi 

Desa Janjilobi pertama kalinya ditempati oleh marga Hasibuan 

Botung yang datang dari Toba (Silindang) bernama Ompung Soduguron. 

Ompung Soduguron adalah seorang raja, diiringi oleh saudaranya bernama 

Parmata Sapihak hingga mereka sampai di Lobu Botung Hasahatan 

sekarang. Kampung itu dinamakan Botung karena marga Hasibuan yang 

datang dari Toba tersebut adalah Hasibuan Botung. 

Kemudian Ompung Soduguron merasa tidak senang tinggal di 

Botung, lalu dia pindah ke daerah Sosa dan berkampung di Aek Lobu. 

Setelah berkampung disana, dia memiliki dua orang anak yang bernama 

Sutan / Ompu Parlindungan dan Ompu Sende. Ompu Parlindungan tetap 

berkampung di Aek Lobu, dan Ompu Sende kembali berkampung ke 

Botung. Dari Ompu Sende lah menurun Raja-raja di Hasahatan. 

Ketika Ompu Soduguron berangkat dari Toba, ia membawa pusaka 

seperti Rumbi Sirupik, Surat Adat, Horis Simajapahit, Sonduk Babi dan 

Panggang Haluang, semuanya sekarang tinggal di Huta Raja Tinggi (Sosa 

Jae). Ompu Parlindungan mempunyai tiga orang anak yang bernama Ompu 

Bangun berkampung di Mondang Lama, Ompu Tarongal berkampung di 

Tanjung dan Ompu Sumindak berkampung di Paringgonan Matua. Ompu 

Bangun mempunyai satu orang anak yang bernama Mangaraja 
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Parlindungan. Mangaraja Parlindungan memiliki satu orang anak yang 

bernama Sutan Bangun Mulia Tandang Hombing Jungjungon, dia 

mempunyai empat orang anak yang bernama Mahodun Pangulu Bosar 

(Jabulung Botik) berkampung di Janjilobi, Sutan Parlindungan berkampung 

di Mondang, Sutan Baginda Raja berkampung di Pinarik dan Sutan Naparas 

berkampung di Huta Lamo. Dari sinilah menurun Raja-raja di Dalu-dalu. 

Asal mula Jabulung Botik berkampung di Janjilobi adalah 

semufakat dengan Raja-raja supaya mendirikan kampung dan menjadi Raja 

disana. Sebabnya disebut Janjilobi adalah dahulu kala waktu Jabulung Botik 

hendak berngkat dari Aek Lobu berjanji dengan saudaranya yang tinggal 

disana bahwa dia akan membawa rakyatnya kesana. Jadi, dia mendirikan 

Bandar terlalu banyak (lebih dari tujuh), maka ia menamakan tempat itu 

“Bandar Nalobi”. Lama kelamaan sebutan “Bandar Nalobi” bertukar 

dengan “Janjilobi”.1 

 
1 Mardia Hasibuan, Kepala Desa Janjilobi, Wawancara pada tanggal 5 Januari 2024. 
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2. Letak Geografis Desa Janjilobi 

Desa Janjilobi yang merupakan salah satu Desa dari 29 

desa\kelurahan yang ada di Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis Desa Janjilobi di wilayah 

Barumun Kabupaten Padang Lawas memiliki luas wilayah 6 km, dengan 

jumlah penduduk 5.389 jiwa terdiri dari laki-laki 2.521 jiwa dan perempuan 

2.868 jiwa. 

Adapun perkampungan Desa Janjilobi sebagian besar dikelilingi 

hamparan sawah yang subur dan dilalui aliran Sungai Galanggang dan 

Sungai Potir. Jarak Desa Janjilobi dengan ibu Kota Kecamatan Barumun 

dapat ditempuh melalui jalan darat 2 km. 

Untuk mengetahui letak Desa Janjilobi, berikut akan dicantumkan 

batas-batas Desa Janjilobi berdasarkan data yang diperoleh dari Kepala 

Desa, yang merupakan data statistik yang terdapat dari Kepala Desa ketika 

penulis melakukan wawancara. Adapun batas-batas wilayah Desa tersebut 

yaitu: 

a Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya 

b Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Galanggang 

c Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Sinadoras/Sigiring-Giring2 

 
2 Mardia Hasibuan, Kepala Desa Janjilobi, Wawancara pada tanggal 5 Januari 2024. 
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3. Keadaan Guru dan Anak yang Mengaji di Desa Janjilobi  

Tempat belajar membaca al-Qur’an biasanya dilakukan di rumah-

rumah guru yang mengajar membaca al-Qur’an. Terdapat 2 tempat belajar 

membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupten 

Padang Lawas. Untuk mengetahui keadaan guru mengaji di Desa Janjilobi 

dapat dilihat pada table berikut: 

Table 4.1 

Data guru mengaji di Desa Janjilobi 

 

No Nama Guru Jabatan 

1 Sakti Lubis Guru mengaji 

2 Faqih Hasyim Lubis Guru mengaji 

Sumber Data:Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas 

 

Tempat belajar membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas memiliki lebih dari 50 orang anak 

didik, kebanyakan dari anak didik tersebut adalah anak yang masih belajar 

di tingkat SD (Sekolah Dasar) tetapi masih terdapat 8 orang anak yang 

sudah belajar ditingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama). Terdapat 28 

orang anak yang sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, 

selebihnya masih sering mengalami kesalahan dalam membaca al-Qur’an. 

Belajar membaca al-Qur’an biasanya dimulai setelah shalat Maghrib dan 

selesai sebelum Shalat Isya. Untuk mengetahui keadaan anak yang belajar 

membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.2 

Data anak yang belajar membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

 

Tempat Guru 

Mengaji 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Sakti Lubis 13 28 41 

Faqih Hasyim Lubis 11 24 35 

Sumber Data:Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas 

 

4. Kondisi Sosial Sarana dan Prasarana Desa Janjilobi 

Fasilitas sosial Desa Janjilobi berupa dalam bidang agama, 

kesehatan, pendidikan, olahraga dan fasilitas pemerintahan Desa. Secara 

detail keadaan penduduk Desa Janjilobi dalam bidang pendidikan serta 

sarana prasarana yang ada dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Sarana Prasarana Desa Janjilobi 

No Sarana/Prasarana Jumlah/

Volume 

Keterangan 

1. Mesjid 1 Unit Sangat Dibutuhkan 

2. Sekolah Dasar 2 Unit Sangat Dibutuhkan 

3. Madrasah Diniyah 

Awaliyah 

2 Unit Butuh Rehab 

4. Pemakaman Umum 3 ha Butuh Penambahan 

Dan Kandang 

5. Jalan Desa 1 km Butuh Perbaikan 

Sumber Data:Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas 
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TABEL 4.4 

Sarana  di desaPendidikan di Desa janjilobi 

 

No. Tingkat Jumlah 

1. PIAUD 3 

2. TK 3 

3. SD 3 

4. MDA 2 

5. MTS 1 

 Jumlah 12 

Sumber Data:Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas. 

 

5. Kependudukan Masyarakat Desa Janjilobi 

Penduduk atau warga suatu negara atau daerah adalah orang yang 

tinggal didaerah tersebut atau orang yang berhak secara hukum tinggal di 

daerah tersebut. Penduduk merupakan modal dasar suatu pembangunan 

daerah, maka peranan penduduk pada suatu daerah sangat penting juga 

sebagai tenaga kerja dalam pembangunan, sebab salah satu prinsip 

berdirinya suatu negara haruslah ada penduduk atau rakyat. Jika penduduk 

tidak ada, maka negara pun tidak akan terbentuk dan sumber daya yang 

tersedia tidak akan berfungsi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kepala Desa Janjilobi, 

penduduk Desa Janjjilobi yang masih menetap sampai saat ini mencapapai 

5.389 jiwa. Suku bangsa di desa ini mayoritas bersuku Mandailing. Dalam 

kehidupan sehari-hari penduduk desa ini masih memegang sifat 

kekeluargaan, seperti saling tegur sapa. 



69 
 

 
 

Adapun jumlah penduduk Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Desa Janjilobi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 2521 

Perempuan 2868 

Sumber Data: Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas. 

 

6. Agama Masyarakat Desa Janjilobi 

Agama adalah satu sistem (tata keimanan atau tata keyakinan) atas 

adanya sesuatu yang mutlak di luar manusia dan satu sistem ritus (tata 

pribadatan) manusia kepada yang dianggap mutlak, dan satu sistem norma 

(tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia 

dan hubungan manusia dengan alam lain sesuai dengan tata keimanan dan 

tata peribadatannya. Agama merupakan salah satu fitrah dalam kehidupan 

manusia, sebab mengakui dan percaya akan adanya Maha Pencipta dan 

Maha Segala-Nya. 

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

NO Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Islam 2521 2868 5389 

2 Protestan 0 0 0 

3 Katolik 0 0 0 

4 Budha 0 0 0 

5 Hindu 0 0 0 
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Tabel 4.7 

Perangkat Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Janjilobi          Periode 

2024-2029 

No Jabatan Nama 

1 Ketua BPD Abdul Aziz Hasibuan 

2 Wakil ketua BPD Jafar Hasibuan 

3 Sekretaris BPD Dahlan Sayuti Hasibuan 

4 Anggota BPD 1. Arjan Salim dly 

2. Risna Wati Lubis 

3. Jamila Rambe 

4. Khairul Saleh Nst 

 

Tabel 4.8 

Perangkat Pemerintahan Desa Janjilobi Periode 2024-2029 

No Jabatan Nama 

1 Kepala Desa Mardia Hasibuan 

2 Sekretasris Desa Ahmad Fauzy Dlt 

3 Kepala seksi pemerintahan Paras Hasibuan 

4 Kepala seksi pelayanan  Indra Heri Angga 

5 Kepala urusan umum dan 

perencanaan 

Dapid Martua Dalimunthe 

6 Bendahara Desa Ahmad Raden Suhaidi 
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B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an pada Anak di Desa 

Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

a Kesulitan dalam penyebutan huruf  hijaiyah sesuai dengan makharijul 

huruf 

Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah. 

Sebagai seorang Muslim, sepatutnyalah kita mampu melafalkan huruf-

huruf hijaiyah sesuai dengan makharijul huruf. Makharijul huruf 

digunakan agar kita bisa membedakan huruf-huruf hijaiyah dan tidak 

terjadi kesalahan dalam mengucapkannya, karena satu huruf saja kita 

salah maka bisa merubah arti atau makna dari ayat al-Qur’an dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa kesulitan 

dalam penyebutan sebagian huruf hijaiyah seperti   ا ع   -ص    ض  ث  س ش   

merupakan salah satu aspek kesulitan anak belajar membaca al-Qur’an 

di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas.3 

Fakta tentang kesulitan anak dalam pelafalan sebagian huruf 

hijaiyah sesuai dengan makharijul huruf didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Bapak Sakti Lubis, yang mana beliau 

mengatakan: 

“Banyak terdapat anak-anak yang belum mampu mengucapkan 

huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan makharijul huruf,  anak-anak 

merasa sulit mengucapkan huruf hijaiyah kerena tidak terbiasa, lidah 

terasa kaku dan susah menyebutkan huruf yang hampir sama bunyinya 

 
3 Oservasi di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada 

tanggal 21 Januari 2024. 
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seperti huruf   ح خ ه    –ج ذ ز ظ    -ا ع    -ث  س ش ص  dan huruf-huruf yang 

lainnya”.4  

 

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Ibu Hanum Hasibuan selaku 

orangtua anak yang belajar membaca al-Qur’an, beliau mengatakan: 

“Saya sering mendengar anak saya membaca al-Qur’an, tetapi pelafalan 

huruf-huruf hijaiyahnya belum sesuai dengan makharijul huruf padahal 

anak saya sudah belajar membaca al-Qur’an selama 5 tahun lebih”.5 

Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung kepada anak yang 

bernama Junaida Daulay, dari penuturan anak mengatakan bahwa: 

“Saya jarang membaca al-Qur’an, saya lebih sering membuka hp 

dibandingkan al-Qur’an sehingga menyebabkan saya masih terbata-

bata dalam membaca al-Qur’an. Saya juga merasa kesulitan dalam 

mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan makharijul huruf.6 

 

b Kesulitan dalam memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah ketika 

bersambung 

Kesulitan selanjutnya yang peneliti temukan dari informan adalah 

kesulitan dalam memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah ketika 

bersambung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Nur Sajida Dulay. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Nur 

Sajida Daulay selaku anak yang belajar membaca al-Qur’an 

mengatakan bahwa: 

 “Saya sulit mengenali huruf-huruf hijaiyah ketika bersambung. 

jika huruf hijaiyah tersebut berdiri sendiri maka saya dapat 

mengenalinya, tetapi jika satu  huruf disambungkan dengan huruf yang 

lain seperti dalam al-Qur’an maka saya merasa sulit bahkan tidak dapat 

 
4 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 3 Januari 2024. 
5 Hanum Hasibuan, Orangtua, Wawancara pada tanggal 17 Januari 2024 
6 Junaida Daulay Anak yang Belajar Menbaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 8 Januari 2024. 
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mengenalinya. Seperti huruf ه   ج ح خ ص ض ع غ  ل   , terkadang huruf ع      

yang bersambung saya mengira adalah huruf  7.  ح 

 

Fakta tentang sulitnya anak memahami perubahan bentuk huruf 

hijaiyah ketika bersambung didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Bapak Faqih Hasyim Lubis selaku guru mengaji di Desa 

Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas, yang mana 

beliau mengatakan bahwa: 

“ Banyak anak yang merasa sulit mengenali huruf hijaiyah ketika 

bersambung dengan huruf yang lain dikarenakan anak-anak belum 

mempelajari bentuk-bentuk perubahan huruf hijaiyah ketika 

bersambung. Biasanya dalam belajar membaca al-Qur’an di rumah guru 

mengaji perubahan bentuk huruf-huruf hijaiyah tersebut tidak 

dipelajari, karena perubahan bentuk huruf-huruf hijaiyah hanya 

dipelajari di MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah). Sedangkan sebagian 

anak yang belajar membaca al-Qur’an belum masuk ke jenjang 

pendidikan MDA dan sebagian yang lain sudah mempelajarinya di 

MDA tetapi mereka tidak serius dalam memhaminya sehingga sampai 

saat ini masih terdapat anak-anak yang belum memahami perubahan 

bentuk huruf-huruf hijaiyah ketika bersambung dengan huruf yang 

lain.8 

 

Hal-hal di atas pun dibenarkan oleh peneliti melalui hasil 

observasi peneliti dilapangan bahwa saat anak membaca ayat al-Qur’an 

masih terdapat kesalahan dalam mengenali huruf hijaiyah yang 

bersambung dengan huruf yang lain, sehingga menyebabkan anak 

terbata-bata dalam membaca al-Qur’an karena harus berpikir terlebih 

dahulu untuk mengenali huruf hijaiyah yang bersambung tersebut.9 

  

 
7 Nur Sajida Daulay, Anak yang Belajar Membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 20 Januari 2024. 
8 Faqih Hasyim Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 12 Januari 2024. 
9 Observasi di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada 

tanggal 7 Februari 2024. 
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c Kesulitan pada pengenalan hukum-hukum tajwid 

Membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid merupakan suatu 

kewajiban bagi orang yang membacanya. Ilmu tajwid merupakan 

disiplin ilmu yang bermanfaat untuk menghindari agar tidak terjadi 

kesalahan, perubahan bacaan dan perubahan arti / makna serta 

memelihara lisan dari kesalahan membacanya. Salah satu permasalahan 

ataupun kesulitan yang dialami anak ketika belajar membaca al-Qur’an 

di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

adalah kesulitan untuk mengenal hukum-hukum tajwid. 

Berdasarkan hasil obaservasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa di tempat belajar membaca al-Quran di Desa Janjilobi hanya 

sekali dalam seminggu anak-anak dikhususkan untuk belajar ilmu 

tajwid yaitu pada Sabtu malam. Oleh karena itu, karena sedikitnya 

waktu anak-anak dalam belajar ilmu tajwid menjadi salah satu 

penyebab anak-anak merasa kesulitan dalam mengenal hukum-hukum 

tajwid.10 

Terkait kesulitan anak dalam mengenal hukum-hukum tajwid , 

peneliti telah melakukan wawancara dengan Bapak Sakti Lubis selaku 

Guru mengaji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Banyak anak belum mampu mengenal hukum-hukum bacaan al-

Qur’an (tajwid) dikarenakan mereka belajar ilmu tajwid di tempat 

belajar membaca al-Qur’an hanya sekali dalam seminggu. Anak-anak 

juga merasa susah dalam membedakan dan menghapal huruf-huruf 

tajwid, susah dalam membedakan harkat panjang pendek dan hukum-

 
10 Observasi di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada 

tanggal 17 Januari 2024. 
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hukum bacaan sepeti dibaca dengung, jelas, samar-samar dan hukum 

bacaan lainnya dari hukum-hukum tajwid.11 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Adzan Farehan 

selaku anak yang belajar membaca al-Qur’an, dari penuturan anak 

diketahui bahwa: 

“Saya merasa  kesulitan dalam membaca al-Qur’an karena masih 

banyak hukum-hukum tajwid yang saya tidak tahu. Terkadang saya 

tidak dapat membedakan mana idzhar, idgham atau ikhfa, sehingga 

ketika membaca al-Qur’an saya tersendat-sendat dan bingung ditambah 

di tempat saya belajar membaca al-Qur’an hanya sekali dalam 

seminggu belajar tentang hukum-hukum tajwid dan saya lebih suka 

bermain dibandingkan belajar membaca al-Qur’an dirumah.12 

 

d Kesulitan membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid 

Membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid merupakan 

hal yang wajib bagi yang membacanya. Kesalahan dalam membaca al-

Qur’an baik dari pelafalan huruf, cara membacanya dan hukum 

tajwidnya dapat merubah makna dan arti ayat al-Qur’an. kesalahan 

tersebut merupakan kesalahan yang sangat fatal karena bisa 

menyebabkan merubah arti dan makna al-Qur’an itu 

sendiri.berdasarkan hasil observasi peneiti bahwa salah satu kesulitan 

yang dialami anak ketika belajar membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas adalah kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

 
11 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 3 Januari 2024 
12 Adzan Farehan, Anak yang Belajar Membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 10 Januari 2024. 
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Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan Guru mengaji yaitu 

Bapak Faqih Hasyim Lubis mengatakan bahwa: 

 “Sebagian anak sudah pandai membaca al-Qur’an dengan lancar 

dan sudah paham sebagian mengenai hukum-hukum tajwid, tetapi 

ketika mereka membaca al-Qur’an mereka tidak menerapakan hukum 

tajwid yang sudah mereka pelajari. Ketika mereka ditanya apa hukum 

tajwid yang mereka baca, mereka dapat menjawab dengan benar tetapi 

ketika membaca al-Qur’an panjang pendek yang mereka baca tidak 

sesuai dengan hukum tajwid yang sudah dipelajari. Hal ini terjadi 

karena tidak terbiasanya anak-anak membaca al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid.13 

 

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Ibu Risna Wati selaku 

orangtua anak yang belajar membaca al-Qur’an, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Anak saya sudah pandai membaca al-Qur’an dengan lancar 

tanpa terbata-bata hanya saja bacaan anak saya ketika membaca al-

Qur’an belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dikarenakan kurang 

paham mengenai ilmu tajwid dan jarangnya anak saya membaca al-

Qur’an ketika di rumah ditambah anak saya lebih suka bermain dengan 

teman-teman kalau lagi di rumah.14 

 

Pendapat orangtua tersebut dibenarkan oleh salah satu anak yang 

peneliti wawancarai. Hasil wawancara peneliti dengan anak yang 

bernama Amar Ma’ruf mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya saya susah membaca al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid, saya sudah paham sebagian besar dari hukum-

hukum tajwid tetapi menerapkan hukum-hukum tajwid ketika membaca 

al-Qur’an saya belum bisa sepenuhnya. Terkadang saya merasa minder 

dan tidak percaya diri ketika Guru menyuruh saya membaca al-Qur’an 

di depan teman-teman yang lain. Saya juga merasa sulit dalam 

membedakan panjang/harkat hukum bacaan tajwid, sehingga saya 

sering memanjangkan bacaan yang seharusnya pendek dan tidak 

membaca panjang yang seharusnya dipanjangkan”.15 

 
13 Faqih Hasyim Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 12 Januari 2024 
14 Risna Wati, Orangtua, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 15 Januari 2024. 
15 Amar Ma’ruf, selaku Anak yang Belajar Membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 27 Januari 2024. 
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Dari hasil wawancara, peneliti menemukan di lapangan ada 

kalanya anak mampu membaca al-Qur’an dengan lancar dan tapi 

kesulitan dalam penerapan hukum tajwid. Bahkan ada pula anak yang 

tidak bisa sama sekali membaca al-Qur’an dengan tajwid disebabkan 

identifikasi huruf saja mereka mengalami kesulitan. Kesulitan ini 

memberikan dampak terhadap anak, anak menjadi terbata-bata dalam 

membaca al-Qur’an dan menghapal ayat-ayat al-Qur’an. Jadi, kesulitan 

membaca merupakan kesulitan yang memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap berlangsungnya kegiatan belajar membaca al-Qur’an. 

Dimana anak tidak bisa atau tidak mampu untuk membaca al-Qur’an, 

maka anak tidak akan bisa melaksanakan pembelajaran membaca al-

Qur’an ke tahap selanjutnya.  

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an 

pada Anak 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang terjadi dalam diri anak. 

Adapun faktor-faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas adalah sebagai berikut: 

1) Rendahnya Minat  Anak Belajar Membaca al-Qur’an 

Minat merupakan faktor utama dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Begitu juga dengan belajar membaca 

al-Qur’an membutuhkan minat yang tinggi untuk mencapai target 

yang diinginkan atau mendapatkan hasil yang baik dan sempurna, 
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namun sayangnya apa yang di inginkan guru tidak terlaksana 

dengan baik hanya karna kurangnya minat anak untuk membaca al-

Qur’an. Sehingga tidak hanya anak yang mengalami kesulitan 

membaca al-Qur’an, akan tetapi guru pun mengalami kesulitan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an anak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Faqih 

Hasyim Lubis selaku guru mengaji mengatakan bahwa: 

“Anak-anak sering tidak hadir ketika belajar membaca al-

Qur’an, bahkan ada yang hadir hanya tiga atau dua kali dalam 

seminggu. Hal ini dikarenakan minat anak untuk belajar membaca 

al-Qur’an sangat rendah, anak-anak malas dan menganggap belajar 

membaca al-Qur’an tidak penting. Buktinya beberapa anak yang 

memiliki minat yang tinggi belajar membaca al-Qur’an dapat 

mencapai target dan mendapatkan hasil yang memuaskan yaitu 

fasih dalam membaca al-Qur’an baik pelafalan makharijul huruf 

maupun penerapan hukum-hukum bacaan (tajwid).16 

 

Pendapat guru mengaji tersebut dibenarkan oleh orangtua 

anak yang peneliti wawanacarai. Hasil wawancara peneliti dengan 

orangtua yang bernama Risna Wati mengatakan bahwa: “Anak saya 

sering tidak pergi belajar belajar membaca al-Qur’an. Tidak ada 

minat yang kuat untuk bisa belajar membaca al-Qur’an, yang 

dipegang hanya hp terus, menonton TV dan bermain dengan teman-

temannya sehingga membaca al-Qur’an terlupakan”.17 

 
16 Faqih Hasyim Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 12 Januari 2024 
17Risna Wati, Orangtua, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 15 Januari 2024. 
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Pendapat orangtua tersebut dibenarkan oleh salah satu anak 

yang peneliti wawancarai. Hasil wawancara peneliti dengan anak 

yang bernama Adzan Farehan mengatakan: 

“Saya malas membaca al-Qur’an dan tidak mau beelajar 

membaca al-Qur’an. belajar membaca al-Qur’an itu sangat sulit, 

saya susah mengenali bentuk huruf hijaiyah yang bersambung, 

melafalkan huruf sesuai dengan mkahrijul huruf apalagi membaca 

al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid saya belum bisa dan 

membacanya saja saya masih terbata-bata.”18 

 

2) Tidak Menyukai Pembelajaran Membaca al-Qur’an 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdapat anak yang tidak menyukai pembelajaran membaca 

al-Qur’an, tidak menyukai pembelajaran membaca al-Qur’an juga 

termasuk faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas.19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang anak yang 

bernama Aldi Martua selaku anak yang belajar membaca al-Qur’an 

mengatakan bahwa: 

“Saya tidak suka belajar membaca al-Qur’an. Saya juga 

jarang pergi mengaji untuk belajar membaca al-Qur’an karena saya 

lebih suka main HP dan keluar malam untuk bermain dengan 

teman-temanku. Belajar membaca al-Qur’an itu sangat 

membosankan, saya juga sulit untuk mengenali huruf-huruf 

hijaiyah yang bersambung, oleh karena itu saya malas dan tidak 

suka untuk belajar membaca al-Qur’an.”.20 

 

 
18 Adzan Farehan, Anak yang Belajar Membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 10 Januari 2024. 
19 Observasi di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada 

tanggal 10 Februari 2024. 
20 Aldi Martua, Anak, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Padang 

Lawas pada tanggal 18 Januari 2024 
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Pendapat anak tersebut dibenarkan oleh Ibu Hanum 

Hasibuan selaku orangtua anak yang belajar membaca al-Qur’an. 

Beliau mengatakan bahwa:  

 “Anak saya seringkali meminta izin untuk tidak pergi 

beajar membaca al-Qur’an karena berbagai alasan seperti sakit, 

mau membuat PR, malas dan lainnya. Padahal itu hanyalah alasan 

yang tidak benar, anak saya berpura-pura sakit agar tidak pergi 

belajar membaca al-Qur’an dan sebenarnya karna dia tidak 

menyukai pembelajaran membaca al-Qur’an”.21 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak yang belajar 

membaca al-Qur’an dan orangtua di atas, dapat diketahui bahwa 

saat sekarang ini banyak anak yang tidak menyukai pembelajaran 

membaca al-Qur’an, mereka jarang dan malas mengulangi 

pelajaran membaca al-Qur’an serta lebih asyik bermain dengan HP 

dan teman-temannya. Anak yang tidak menyukai suatu pelajaran, 

maka ia akan sulit untuk memahami pembelajaran yang akan ia 

terima. Oleh karena itu, tidak menyukai pembelajaran membaca al-

Qur’an merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

menyebabkan kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di 

Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

3) Tingkat Inteligensi Anak Rendah 

Inteligensi merupakan kecerdasan ataupun kecakapan 

seorang anak. Jika inteligensi seorang anak rendah, maka dapat 

menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam belajar membaca al-

Qur’an. 

 
21 Hanum Hasibuan, Orangtua, Wawancara pada tanggal 17 Januari 2024. 
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Berdasarkan keterangan dari Bapak Sakti Lubis dalam 

wawancara bersama peneliti, beliau mengatakan bahwa: 

“Terdapat anak-anak yang susah mengerti pembelajaran 

membaca al-Qur’an, anak-anak ini memang betul-betul sulit untuk 

memahami pembelajaran membaca al-Qur’an yang telah 

dijelaskan, mereka sulit memahami dan juga sulit untuk 

mempraktekkan pelajaran yang telah dijelaskan berkali-kali 

kepadanya. Hal ini dikarenakan tingkat inteligensi anak yang 

rendah sehingga menyebabkan ia sulit untuk bisa membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar.22 

 

Fakta tentang rendahnya tingkat inteligensi anak tersebut 

didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan seorang anak 

yang belajar membaca al-Qur’an. Hasil waancara peneliti dengan 

anak yang bernama Aldi Martua  mengatakan bahwa: 

“Saya sangat susah memahami pelajaran membaca al-

Qur’an yang telah dijelaskan. Seringkali guru mengulangi 

penjelasannya tetapi saya masih belum paham. Oleh karena itu, 

saya malas dan jarang hadir belajar karena terkadang saya malu 

kepada teman-teman yang lain”. 23 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mengaji 

di atas dapat dipahami bahwa tingkat inteligensi seseorang sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan untuk bisa membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Tetapi tidak menutup kemungkinan anak 

yang memiliki inteligensi rendah untuk bisa membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benar, jika anak mau belajar dengan bersungguh-

sungguh pasti akan mendapatkan hasil yang memuaskan  yaitu 

mampu membaca al-Qur’an dengan lancar, mampu membaca al-

 
22 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 3 Januari 2024.  
23 Aldi Martua, Anak, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Padang 

Lawas pada tanggal 18 Januari 2024 
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Qur’an sesuai dengan makharijul huruf dan mampu menerapkan 

hukum-hukum bacaan tajwidnya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

seorang anak. Adapun faktor-faktor eksternal yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas adalah sebagai berikut: 

1) Faktor keluarga 

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi seorang anak, 

dimana anak mendapat pengaruh yang sangat besar dari anggota 

keluarga lainnya pada masa pertumbuhannya. Keluarga yang 

agamis akan mengajarkan anaknya pendidikan agama sejak dini. 

Sedangkan keluarga yang biasa saja cenderung mengabaikan 

pendidikan agama sejak kecil. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Aldi Martua 

selaku anak yang belajar membaca al-Qur’an mengatakan bahwa: 

“Saya jarang membaca al-Qur’an dirumah, karena 

biasanya saya main HP dan menonton TV di rumah, saya juga 

jarang pergi belajar membaca al-Qur’an karena saya malas dan 

lebih suka bermain game dirumah. Terkadang saya pergi belajar 

membaca al-Qur’an tetapi saya tidak sampai ketempat belajar 

tersebut karena saya pergi bermain dengan teman-teman, ketika 

sudah waktu pulang belajar membaca al-Qur’an saya pun pulang 

kerumah agar orangtua saya mengira bahwa saya pergi belajar 

membaca al-Qur’an. Orangtua saya juga jarang mengingatkan saya 

untuk belajar.”24 

 

 
24 Aldi Martua, Anak, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 18 Januari 2024. 



83 
 

 
 

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Ibu Hanum Hasibuan, 

beliau mengatakan bahwa:  

”Biasanya saya jarang mengawasi anak saya belajar, saya 

juga jarang memperhatikan pendidikan anak saya karena saya sibuk 

bekerja dan merasa cape ketika pulang dari kerja, kakak dari anak 

saya pun biasanya tidak menyuruh adiknya untuk belajar malahan 

ketika maghrib mereka biasanya menoton TV”.25 

 

Seteah peneliti melakukan wawancara dengan anak dan 

orangtua di atas, dapat dipahami bahwa kurangnya pengawasan 

keluarga kepada seorang anak, kebiasaan-kebiasaan buruk anggota 

keluarga seperti menonton TV ketika adzan Maghrib, minimnya 

keharmonisan keluarga dan kurangnya perhatian sesama anggota 

keluarga dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar 

khususnya belajar membaca al-Qur’an.  

2) Faktor Guru 

Seorang guru sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

seorang anak dalam belajar membaca al-Qur’an. Guru yang kreatif 

dan inovatif dalam mengajari anak membaca al-Qur’an tentunya 

sangat membantu anak untuk mampu membaca al-Qur’an dengan 

baik, seperti dalam pemilihan metode pembelajaran yang 

digunakan seorang guru harus sesuai dengan kebutuhan anak yang 

belajar membaca al-Qur’an.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sakti Lubis 

selaku guru mengaji, mengatakan: 

“Saya mengajarkan anak-anak belajar membaca al-Qur’an 

menggunakan metode baghdadiyah, karena metode baghdadiyah 

 
25 Hanum Hasibuan, Orangtua, Wawancara pada tanggal 17 Januari 2024. 
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mengajarkan anak membaca al-Qur’an dimulai dari pengenalan 

huruf hijaiyah, mengeja, membaca dan mempelajari hukum-hukum 

tajwid kemudian menerapkannya ketika membaca al-Qur’an. Saya 

juga akan memberikan hukuman apabila ada yang tidak hadir ketika 

belajar, dengan tujuan agar anak tersebut tidak sering libur ketika 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Dengan begitu, Alhamdulillah 

dapat meminimalisir anak yang jarang datang belajar membaca al-

Qur’an dan anak lebih mudah memahami pembelajaran membaca 

al-Qur’an. tapi meskipun demikian masih terdapat anak-anak yang 

belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar”26 

 

Selain itu, hal lain yang memperkuat bahwa pengaruh guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam pencapaian belajar anak 

adalah melalui wawancara peneliti dengan Adzan Farehan. 

Berdasarkan hasil wawancara peniliti dengan anak yang bernama 

Adzan Farehan selaku anak yang belajar membaca al-Qur’an 

mengatakan: 

“Saya belajar membaca al-Qur’an menggunakan metode 

Iqra’  dengan bantuan dan bimbingan guru saya. Sampai sekarang 

saya masih terbata-bata dalam membaca al-Qur’an karena saya 

masih belum menguasai dan hapal semua bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah. Saya biasanya langsung ditekankan untuk bisa membaca 

iqra’ padahal huruf-huruf hijaiyah belum saya hapal karena banyak 

huruf-huruf yang mirip dan perubahan bentuknya yang berubah 

ketika bersambung dengan huruf yang lain. Oleh karena itu saya 

malas membaca al-Qur’an dan jarang hadir ketika belajar membaca 

al-Qur’an. Ketika saya tidak hadir pun palingan ditanya oleh guru 

saya kenapa tidak hadir dan tidak akan diberi sanksi sehingga tidak 

ada masalah kalau saya tidak hadir belajar membaca al-Qur’an.”27 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami 

bahwa kreatif seorang guru sangat diperlukan ketika mengajarkan 

al-Qur’an. Seorang guru harus pandai memilih metode yang sesuai 

 
26 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 3 Januari 2024 
27 Adzan Faarehan, Anak, Wawancara di Desa Janjilbi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 30 Januari. 
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dengan kebutuhan anak-anak dan mampu membuat peraturan-

peraturan yang dapat mengurangi hambatan-hamabatan yang 

menyebabkan anak enggan dan susah untuk belajar membaca al-

Qur’an. 

3) Faktor pergaulan 

Faktor pergaulan sangat berpengaruh terhadap tumbuh 

kembangnya seorang anak. Jika seorang anak bergaul dilingkungan 

yang baik dan berakhlak mulia, maka ia akan mengikuti peran 

temannya tersebut. Tetapi jika anak bergaul dengan teman yang 

buruk akhlaknya maka ia juga akan memiliki perangai yang buruk. 

Berdasarkan hasil obserbasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa banyak anak sekarang ini yang lebih mementingkan bermain 

game online, menonton video, bermain dengan temannya seharian, 

ribut ketika belajar membaca al-Qur’an dan mengikuti perilaku 

teman yang buruk sehingga seorang anak mengikuti perilaku kawan 

yang buruk tersebut.28 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sakti 

Lubis selaku guru mengaji mengatakan bahwa: 

“Anak-anak jarang hadir ketika belajar membaca al-Qur’an 

karena pengaruh teman yang buruk. Terkadang anak bolos belajar 

karena diajak oleh teman-temannya untuk nongkrong dan bemain 

pada waktu pembelajaran membaca al-Qur’an, sehingga ia 

terpengaruh oleh sifat buruk temannya tersebut.29 

 

 
28 Observasi di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas pada 

tanggal 27 Januari 2024. 
29 Sakti Lubis, Guru Mengaji, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 3 Januari 2024 
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Pendapat guru mengaji tersebut dibenarkan oleh salah 

seorang anak yang peneliti wawancarai. Hasil wawancara peneliti 

dengan anak yang bernama Aldi Martua mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya saya jarang hadir ketika belajar membaca al-

Qur’an karena saya asik bermain dengan teman-teman saya. 

Terkadang ketika saya mau pergi belajar, di tengah jalan kebetulan 

bertemu dengan teman-teman saya dan mereka akan mengajak dan 

memaksa saya ikut dengan mereka untuk nongkrong, bermain 

bersama atau main game di tempat biasa kami berkumpul”.30 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pergaulan dengan 

teman yang kurang baik dan cenderung mengajak ke  hal-hal yang 

tidak baik merupakan penyebab yang menjadikan minat anak 

belajar membaca al-Qur’an cenderung berkurang karena anak 

sering diajak ke hal-hal yang negatif, khususnya anak-anak yang 

belajar di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Setelah data di deskripsikan dalam bentuk uraian yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Analisis data tersebut meliputi tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. 

 
30 Aldi Martua, Anak, Wawancara di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas pada tanggal 18 Januari 2024. 
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1. Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an pada Anak di Desa 

Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

terhadap guru mengaji, anak yang belajar membaca al-Qur’an dan orangtua 

anak bahwa peneliti dapat menganalisis bentuk-bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjolobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak tersebut adalah: 

Kesulitan dalam penyebutan huruf sesuai dengan makharijul huruf 

seperti anak-anak merasa sulit mengucapkan huruf hijaiyah  kerena tidak 

terbiasa, lidah terasa kaku dan susah menyebutkan huruf yang hampir sama 

bunyinya seperti huruf   ح خ ه    –ج ذ ز ظ    -ا ع    -ث  س ش ص  dan huruf-huruf 

yang lainnya. Kesulitan dalam memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah 

ketika bersambung, yaitu ketika huruf hijaiyah berdiri sendiri anak bisa 

mengenalinya tetapi jika satu  huruf disambungkan dengan huruf yang lain 

seperti dalam al-Qur’an maka anak merasa sulit bahkan tidak dapat 

mengenalinya. Kesulitan pada pengenalan hukum-hukum tajwid, terkadang 

anak tidak dapat membedakan mana idzhar, idgham atau ikhfa, sehingga 

ketika membaca al-Qur’an ia tersendat-sendat. Kesulitan membaca al-

Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, banyak anak yang sudah paham sebagian 

besar dari hukum-hukum tajwid tetapi menerapkan hukum-hukum tajwid 

ketika membaca al-Qur’an anak-anak belum bisa sepenuhnya karena tidak 

terbiasa menerapkan hukum bacaan tajwid ketika membaca al-Qur’an. 
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2. Fakor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an 

pada Anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Fakor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Membaca al-

Qur’an pada Anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas meliputi 2 faktor, yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang terjadi dalam diri anak. 

Adapun faktor-faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas adalah : 

1) Rendahnya minat  anak belajar membaca al-Qur’an. Belajar 

membaca al-Qur’an membutuhkan minat yang tinggi untuk 

mencapai target yang diinginkan atau mendapatkan hasil yang baik 

dan sempurna, namun sayangnya banyak anak-anak di Desa 

Janjilobi yang tidak memiliki minat yang tinggi untuk belajar 

membaca al-Qur’an. Rendahnya minat seorang anak untuk belajar 

membaca al-Qur’an menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca al-qur’an pada anak di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

2) Tidak menyukai pembelajaran membaca al-Qur’an. Sekarang ini 

banyak anak di Desa Janjilobi yang tidak menyukai pembelajaran 

membaca al-Qur’an, mereka jarang mengulangi pelajaran membaca 

al-Qur’an dan lebih asyik bermain dengan HP dan teman-temannya. 

Anak yang tidak menyukai suatu pelajaran, maka ia akan sulit untuk 
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memahami pembelajaran yang akan ia terima. Oleh karena itu, tidak 

menyukai pembelajaran membaca al-Qur’an merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar membaca 

al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. 

3) Tingkat Inteligensi Anak Rendah. Inteligensi merupakan 

kecerdasan ataupun kecakapan seorang anak. Terdapat beberapa 

anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun yang susah mengerti 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Beberapa anak ini memang 

betul-betul sulit untuk memahami pembelajaran al-Qur’an yang 

telah dijelaskan, mereka sulit memahami dan juga sulit untuk 

mempraktekkan pelajaran yang telah dijelaskan berkali-kali 

kepadanya. Jadi, anak yang memiliki inteligensi rendah di Desa 

Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an pada anak. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang yang berasal dari luar 

diri seorang anak. Adapun faktor-faktor eksternl yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas adalah : 

1) Faktor keluarga. Keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga juga 

merupakan sekolah pertama bagi seorang anak. Sebagian keluarga 
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di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun kurang mengawasi dan 

mempehatikan seorang anak. Terdapat juga anggota keluarga yang 

memiliki kebiasaan-kebiasaan buruk seperti menonton TV ketika 

adzan Maghrib, minimnya keharmonisan keluarga dan kurangnya 

perhatian sesama anggota keluarga. Jadi, dapat peniliti simpulkan 

bahwa keluarga yang memiliki kebiasaan-kebiasaan buruk, kurang 

mengawasi anak dan tidak saling perhatian sesama anggota keluarga 

dapat menyebabkan kesulitan belajar belajar membaca al-Qur’an 

pada anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas. 

2) Faktor guru. Seorang guru sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

seorang anak dalam belajar membaca al-Qur’an. Guru yang kreatif 

dan inovatif dalam mengajari anak membaca al-Qur’an tentunya 

sangat membantu anak untuk mampu membaca al-Qur’an dengan 

baik, seperti dalam pemilihan metode pembelajaran yang digunakan 

seorang guru harus sesuai dengan kebutuhan anak yang belajar 

membaca al-Qur’an. Terdapat beberapa anak di Desa Janjilobi yang 

merasa kesulitan belajar membaca al-Qur’an karena metode yang 

digunakan gurunya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan, seperti 

anak langsung ditekankan untuk membaca a-Qur’an padahal ia 

belum menguasai dan mengenal betul bentuk-bentuk huruf  

hijaiyah. Sebagian anak juga merasa sepele dengan pembelajaran 

membaca al-Qur’an, seperti jarang hadir ketika belajar membaca al-

Qur’an dan ribut saat belajar. Hal ini terjadi karena tidak ada 
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tindakan, sanksi atau peraturan-peraturan yang dibuat seorang guru 

terhadap ana-anak yang ribut dan menyepelekan pembelajaran 

membaca al-Qur’an. Jadi, kurangnya keahlian seorang guru dalam 

mengajarkan pembelajaran membaca al-Qur’an mejadi salah satu 

faktor yang menyebabkan kesulita belajar membaca al-Qur’an pada 

anak di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas. 

3) Faktor pergaulan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

guru mengaji dan anak yang belajar membaca al-Qur’an dapat 

dianalisis bahwa, banyak anak-anak yang terpengaruh oleh 

pergaulan yang buruk sehingga sangat berdampak negatif terhadap 

seorang anak. Banyak anak di Desa Janjilobi yang asik bermain HP 

sehingga ia lalai dan sering tidak pergi belajar membaca al-Qur’an. 

Selain itu, anak-anak di Desa Janjilobi juga banyak yang bolos 

ketika belajar membaca al-Qur’an karena terpengaruh dan diajak 

oleh temannya untuk pergi nongkrong, bermain dan main game 

bersama temannya di tempat biasa mereka berkumpul.  Jika seorang 

anak bergaul dilingkungan yang baik dan berakhlak mulia, maka ia 

akan mengikuti peran temannya tersebut. Tetapi jika anak bergaul 

dengan teman yang buruk akhlaknya maka ia juga akan memiliki 

perangai yang buruk. Oleh karena itu, pengaruh lingkungan yang 

buruk merupakan faktor yang menyebabkan anak sulit belajar 

membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Padang 

Lawas. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan dengan langkah-langkah 

yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 

hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena 

berbagai keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode observasi dalam mengumpulkan data 

yang tidak dilakukan terus-menerus melainkan secara kondisional. 

2. Keterbatasan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara yang 

kurang efektif dikarenakan kesibukan masing-masing informan yang harus 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka dalam mengondisikan 

anak yang belajar membaca al-Qur’an. 

3. Penelitian hanya berfokus pada analisis kesulitan belajar membaca al-

Qur’an pada anak serta faktor-faktor penyebabnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil dari pembahasan pada bab IV, maka peneliti 

dapat mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di Desa 

Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas yaitu kesulitan 

dalam penyebutan huruf sesuai dengan makharijul huruf, kesulitan dalam 

memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah ketika bersambung, kesulitan 

pada pengenalan hukum-hukum tajwid dan kesulitan membaca al-Qur’an 

sesuai dengan ilmu tajwid. 

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada anak di 

Desa Janjilobi Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas terdiri dari 2 

faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri anak. Adapun faktor internalnya adalah rendahnya 

minat  anak belajar membaca al-Qur’an, tidak menyukai pembelajaran 

membaca al-Qur’an dan rendahnya tingkat inteligensi pada anak. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak. Adapun faktor 

eksternal yang menyebabkan kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada 

anak adalah, faktor keluarga, faktor guru dan faktor pergaulan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut: 
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1. Guru mengaji agar tetap berupaya yang terbaik dalam mengatasi segala 

masalah-masalah kesulitan beajar membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas untuk dapat meminimalisir 

anak yang tidak mampu membaca al-Qur’an dengan tartil. Agar menjamin 

komunikasi yang kondusif anatara guru mengaji, orangtua masyarakat dan 

anak  disarankan agar guru mengaji melakukan pendekatan kepada orangtua, 

masyarakat dan anak melalui pertemuan-pertemuan singkat.  

2. Kepada orangutua harus berusaha mengawasi dan memperhatikan 

semaksimal mungkin anak yang belum pandai membaca al-Qur’an dengan 

tartil dan mengantisivasi anak dalam keseharian karena anak sangat mudah 

terpengaruh dengan lingkungannya. 

3. Kepada anak-anak yang belajar membaca al-Qur’an di Desa Janjilobi 

Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas agar selalu berusaha dengan 

giat dan rajin belajar membaca al-Qur’an supaya menjadi generasi muslim 

yang Qur’ani. 

4. Untuk peneliti selanjutnya saya berharap agar mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai bentuk-bentuk upaya yang dilakukan oleh guru dan orangtua 

untuk meminimalisir anak-anak yang tidak mampu membaca al-Qur’an 

dengan tartil serta anak-anak yang malas dan tidak menyukai pembelajaran 

membaca al-Qur’an.  
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Pedoman Observasi 

 

No 

 

Pedoman Observasi 

 

Lembar Observasi 

Hasil Observasi 

Baik Kurang 

Baik 

1 Kelancaran anak 

membaca al-Qur’an 

1. Mengamati ketepatan 

anak membaca al- 

Qur’an 

2. Mengamati kelancaran 

anak belajar membaca 

al-Qur’an 

 
 

 
 

 
 

 
 

2 kefasihan anak 

membaca al-Qur’an 

1. Mengamati 

pemahaman bentuk-

bentuk huruf hijaiyah 

2. Mengamati 

pengucapan 

makharijul huruf 

3. Mengamati ketepatan 

membaca al-Qur’an 

sesuai dengan ilmu 

tajwid 

  

 

 

 
 

 
 

3 Faktor-faktor 

penyebab kesulitan 

belajar membaca al-

Qur’an pada anak 

1. Mengamati keadaan 

fisik anak 

2. Mengamati kecepat 

tanggapan anak 

belajar membaca al-

Qur’an 

3. Mengamati keadaan 

ekonomi keluarga 

anak 

4. Mengamati guru 

pengajar membaca al-

Qur’an 

5. Mengamati waktu dan 

kedisiplinan belajar 

membaca al-Qur’an 

6. Mengamati keadaan 

lingkungan sekitar 

anak 

  
 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Observasi 

 

No 

 

Pedoman Observasi 

 

Lembar Observasi 

Hasil Observasi 

Baik Kurang 

Baik 

1 Kelancaran anak 

membaca al-Qur’an 

1. Mengamati ketepatan 

anak membaca al- 

Qur’an 

2. Mengamati kelancaran 

anak belajar membaca 

al-Qur’an 

 
 

 
 

✓  
 

 
✓  

2 kefasihan anak 

membaca al-Qur’an 

1. Mengamati 

pemahaman bentuk-

bentuk huruf hijaiyah 

2. Mengamati 

pengucapan 

makharijul huruf 

3. Mengamati ketepatan 

membaca al-Qur’an 

sesuai dengan ilmu 

tajwid 

 ✓  

 

 

✓  
 

 
✓  

3 Faktor-faktor 

penyebab kesulitan 

belajar membaca al-

Qur’an pada anak 

1. Mengamati keadaan 

fisik anak 

2. Mengamati kecepat 

tanggapan anak 

belajar membaca al-

Qur’an 

3. Mengamati keadaan 

ekonomi keluarga 

anak 

4. Mengamati guru 

pengajar membaca al-

Qur’an 

5. Mengamati waktu dan 

kedisiplinan belajar 

membaca al-Qur’an 

6. Mengamati keadaan 

lingkungan sekitar 

anak 

✓   

 

 

✓  
 

 
✓  

 
 

✓  
 
 

✓  
 
 

✓  
 
 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara dengan Guru Mengaji 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil 

Wawancara 

1 Kelancaaran 

anak 

membaca al-

Qur’an 

1. Ketepat
an anak 
membaca al-
Qur’an tanpa 
terbata-bata 

2.Kecepat 

tanggapan anak 

belajar membaca 

al-Qur’an 

1. Dari 
anak yang 
belajar 
membaca al-
Qur’an adakah 
yang 
mengalami 
kesulitan 
dalam belajar 
membaca al-
Qur’an? 

2.Bagaimana 

kelncaran anak 

dalam membaca 

al-Qur’an? 

3.Bagaimana 

kecepat tanggapan 

anak dalam 

merespon ketika 

belajar membaca 

al-Qur’an? 

 

2 Kefasihan 

anak 

membaca al-

Qur’an 

1. Pemaha
man bentuk-
bentuk huruf 
hijaiyah 

2.Pengucapan 

makharijul huruf 

Ketepatan 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid 

1. Apakah 
anak sudah 
mampu 
memahami 
bentuk-bentuk 
huruf hijaiyah? 

2.Apakah anak 

mampu 

melafalkan huruf 

hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf? 

3.Apakah anak 

mampu membaca 

 



 
 

 
 

al-Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak belajar 

membaca al-

Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1. Apa saja 
faktor 
penyebab 
kesulitan anak 
belajar 
membaca al-
Qur’an? 

2.Apakah metode 

yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

mengajar 

membaca al-

Qur’an? 

3.Bagaimana minat 

anak dalam belajar 

membaca al-

Qur’an? 

4.Bagaimana 

keaktifan anak 

dalam belajar 

membaca al-

Qur’an? 

5.Apakah 

lingkungan 

memiliki 

pengaruh terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an anak? 

 

 

  



 
 

 
 

B. Pedoman Wawancara dengan Anak yang Belajar Membaca al-

Qur’an 

N

o 

Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil 

Wawancar

a 

1 Kelancaara

n anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepatan 
anak membaca 
al-Qur’an tanpa 
terbata-bata 

2. Kecepat 
tanggapan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

1.Apakah adik 

menyukai 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

2.Apakah adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

3.Apakah adik 

masih 

terbata-bata 

dalam 

membaca al-

Qur’an? 

4.Apa saja 

kesulitan 

yang adik 

alami ketika 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

5.Apakah adik 

mudah 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an yang 

sudah 

dijelaskan? 

 



 
 

 
 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Pemahama
n bentuk-bentuk 
huruf hijaiyah 

2. Pengucapa
n makharijul 
huruf 

3. Ketepatan 
membaca al-
Qur’an sesuai 
dengan hukum 
tajwid 

1.Apakah adik 

sudah 

mengenal 

bentuk-

bentuk huruf 

hijaiyah? 

2.Apakah adik 

sudah fasih 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah? 

3.Apakah adik 

sudah 

mampu 

membaca al-

Qur’an 

sesuai 

dengan 

hukum 

tajwid? 

 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak belajar 

membaca 

al-Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

1.Apakah yang 

menyebabka

n adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

2.Apakah 

metode yang 

digunakan 

guru ketika 

mengajar 

membaca al-

qur’an sesuai 

dengan yang 

adik 

butuhkan? 

3.Apakah adik 

rajin 

mengulang 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’n? 

 



 
 

 
 

4.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh 

yang tidak 

baik terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an adik? 

 

C. Pedoman Wawancara dengan Orangtua/Wali Anak 

N

o 

Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil 

Wawancar

a 

1 Kelancaara

n anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepatan 
anak membaca 
al-Qur’an tanpa 
terbata-bata 

2. Kecepat 
tanggapan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an? 

2.Apakah 

Ibu/Bapak 

mengawasi 

dan 

memperhatika

n 

pembelajaran 

anak membaca 

al-Qur’an? 

3.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an?  

 



 
 

 
 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Pemahama
n bentuk-bentuk 
huruf hijaiyah 

2. Pengucapa
n makharijul 
huruf 

3. Ketepatan 
membaca al-
Qur’an sesuai 
dengan hukum 
tajwid 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf 

hijaiyah? 

2.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

melafalkan 

huruf hijaiyah 

sesuai dengan 

makharijul 

huruf? 

3.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan anak 
belajar membaca 
al-Qur’an 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

rajin belajar 

membaca al-

Qur’an? 

2.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

aktif belajar 

membaca al-

Qur’an? 

3.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar anak 

Ibu/Bapak 

memberikan 

pengaruh yang 

tidak baik 

terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an anak? 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

D. Hasil Wawancara dengan Guru Mengaji Bapak Sakti Lubis 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaaran 

anak 

membaca al-

Qur’an 

3. Kete
patan anak 
membaca 
al-Qur’an 
tanpa 
terbata-
bata 

4.Kecepat 

tanggapan 

anak belajar 

membaca al-

Qur’an 

4. Dari 
anak yang 
belajar 
membaca al-
Qur’an 
adakah yang 
mengalami 
kesulitan 
dalam 
belajar 
membaca al-
Qur’an? 

5.Bagaimana 

kelncaran anak 

dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

6.Bagaimana 

sikap cepat 

tanggap anak 

dalam 

merespon 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

1.Ada, sebagian anak 

merasa kesulitan 

dalam belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

2.Masih terdapat anak 

yang belum bisa 

membaca al-Qur’an 

dengan lancar, 

sebagian dari mereka 

masih terbata-bata 

dab tersendat-sendat 

ketika membaca al-

Qur’an.  

3.Terdapat beberapa 

anak yang susah 

mengerti 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an, 

beberapa anak ini 

memang betul-betul 

sulit untuk 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an 

yang telah 

dijelaskan, mereka 

sulit memahami dan 

juga sulit untuk 

mempraktekkan 

pelajaran yang telah 

dijelaskan berkali-

kali kepadanya. Hal 

ini dikarenakan 

tingkat inteligensi 



 
 

 
 

anak yang rendah 

sehingga 

menyebabkan ia sulit 

untuk bisa membaca 

al-Qur’an dengan 

baik dan benar 

2 Kefasihan 

anak 

membaca al-

Qur’an 

3. Pema
haman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

4.Pengucapan 

makharijul 

huruf 

Ketepatan 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan 

hukum tajwid 

4. Apaka
h anak 
sudah 
mampu 
memahami 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah? 
 
 
 
 
 
 

5.Apakah anak 

mampu 

melafalkan 

huruf hijaiyah 

sesuai dengan 

makharijul 

huruf? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.Apakah anak 

mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

1.Banyak anak yang 

mengalami susah 

memahami dan 

mengenal bentuk-

bentuk huruf hijaiyah 

karena sebagian 

huruf hijaiyah 

memiliki kemiripan 

yang hampir sama. 

2.Banyak terdapat 

anak-anak yang 

belum mampu 

mengucapkan huruf-

huruf hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf,  sebagian anak 

merasa sulit 

mengucapkan huruf 

hijaiyah kerena tidak 

terbiasa, lidah terasa 

kaku dan susah 

menyebutkan huruf 

yang hampir sama 

bunyinya seperti 

huruf   ا    - ث  س ش ص

ح خ ه    –ج ذ ز ظ    -ع    dan 

huruf-huruf yang 

lainnya. 

 

3.Banyak anak yang 

belum bisa 

menerapkan hukum 

tajwid ketika 

membaca al-Qur’an, 

sebagian anak juga 

mengalami 

kesusahan dalam 

memahami hukum-



 
 

 
 

dengan hukum 

tajwid? 

hukum tajwid 

makanya anak-anak 

belum mampu 

menerapkan hukum 

bacaan tajwid ketika 

membaca al-Qur’an. 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak belajar 

membaca al-

Qur’an 

3. Fakto
r internal 
kesulitan 
anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

4. Fakto
r eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

6. Apa 
saja faktor 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an? 
 
 
 
 
 
 
 

7.Apakah metode 

yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

mengajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

8.Bagaimana 

minat anak 

dalam belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

1.Banyak faktor yang 

menyebabkan 

kesulitan anak 

belajar membaca al-

Qur’an, seperti anak-

anak tidak menyukai 

belajar membaca al-

Qur’an dan sebagian 

anak juga tidak 

mendapatkan 

perhatian yang cukup 

dari keluarganya. 

2.Metode yang saya 

gunakan adalah 

metode alif ba ta. 

Saya menggunakan 

metode ini karena 

belajarnya 

tersistematis, 

sehingga 

memudahkan anak-

anak paham untuk 

membaca al-Qur’an 

dengan baik dan 

benar 

3.Sebagian anak sering 

tidak hadir ketika 

belajar membaca al-

Qur’an, bahkan ada 

yang hadir hanya tiga 

atau dua kali dalam 

seminggu. Hal ini 

dikarenakan minat 

anak untuk belajar 

membaca al-Qur’an 

sangat rendah, anak-

anak malas dan 

menganggap belajar 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.Bagaimana 

keaktifan anak 

dalam belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Apakah 

lingkungan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

membaca al-Qur’an 

tidak penting. 

Buktinya beberapa 

anak yang memiliki 

minat yang tinggi 

belajar membaca al-

Qur’an dapat 

mencapai target dan 

mendapatkan hasil 

yang memuaskan 

yaitu fasih dalam 

membaca al-Qur’an 

baik pelafalan 

makharijul huruf 

maupun penerapan 

hukum-hukum 

bacaan (tajwid). 

 

4.Banyak anak yang 

ribut ketika belajar 

membaca al-Qur’an 

dan banyak juga anak 

yang jarang hadir 

ketika membaca al-

Qur’an, bagi anak 

yang tidak hadir 

ketika belajar maka 

saya akan 

memberikan 

hukuman kepada 

mereka sehingga hal 

ini dapat mengurangi 

anak yang malas 

hadir ketika belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

 

5.Lingkungan sangat 

berpengaruh 

terhadap 

pemebelajaran 

membaca al-Qur’an 

pada anak. Seperti 

Sebagian anak jarang 



 
 

 
 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an anak? 

hadir ketika belajar 

membaca al-Qur’an 

karena pengaruh 

teman yang buruk. 

Terkadang anak 

bolos belajar karena 

diajak oleh teman-

temannya untuk 

nongkrong dan 

bemain pada waktu 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an, 

sehingga ia 

terpengaruh oleh 

sifat buruk temannya 

tersebut. 

 

E. Hasil Wawancara dengan Guru Mengaji Bapak Faqih Hasyim Lubis 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaaran 

anak 

membaca al-

Qur’an 

1. Kete
patan anak 
membaca 
al-Qur’an 
tanpa 
terbata-
bata 

2. Kece
pat 
tanggapan 
anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

1. Dari anak 
yang 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 
adakah 
yang 
mengalami 
kesulitan 
dalam 
belajar 
membaca 
al-Qur’an? 

2. Bagaimana 

kelancaran 

anak dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

1.Masih terdapat 

beberapa anak yang 

merasa kesulitan 

dalam belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

2.Sebagian anak belum 

bisa membaca al-

Qur’an dengan 

lancar, sebagian dari 

mereka masih 

terbata-bata ketika 

membaca al-Qur’an. 

3.Terdapat beberapa 

anak yang susah 

menangkap pelajaran 

membaca al-Qur’an, 

mereka sudah susah 

menangkap  tapi 



 
 

 
 

3. Bagaimana 

sikap cepat 

tanggap anak 

dalam 

merespon 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

masih suka ribut di 

tempat belajar 

membaca al-Qur’an.  

2 Kefasihan 

anak 

membaca al-

Qur’an 

1. Pema
haman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

2. Peng
ucapan 
makharijul 
huruf 

3. Kete
patan 
membaca 
al-Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

1. Apaka
h anak 
sudah 
mampu 
memahami 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Banyak anak yang 

merasa sulit 

mengenali huruf 

hijaiyah ketika 

bersambung dengan 

huruf yang lain 

dikarenakan 

sebagian anak belum 

mempelajari bentuk-

bentuk perubahan 

huruf hijaiyah ketika 

bersambung. 

Biasanya dalam 

belajar membaca al-

Qur’an di rumah 

guru mengaji 

perubahan bentuk 

huruf-huruf hijaiyah 

tersebut tidak 

dipelajari, karena 

perubahan bentuk 

huruf-huruf hijaiyah 

hanya dipelajari di 

MDA (Madrasah 

Diniyah Awaliyah). 

Sedangkan sebagian 

anak yang belajar 

membaca al-Qur’an 

belum masuk ke 

jenjang pendidikan 

MDA dan sebagian 

yang lain sudah 

mempelajarinya di 

MDA tetapi mereka 

tidak serius dalam 

memhaminya 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Apaka
h anak 
mampu 
melafalkan 
huruf 
hijaiyah 
sesuai 
dengan 
makharijul 
huruf? 

 
 
 
 
 
 

3. Apaka
h anak 
mampu 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid? 

sehingga sampai saat 

ini masih terdapat 

sebagian anak yang 

belum memahami 

perubahan bentuk 

huruf-huruf hijaiyah 

ketika bersambung 

dengan huruf yang 

lain. 

 

2.Masih terdapat anak 

yang belum mampu 

melafalkan huruf-

huruf hijaiyah sesuai 

dengn makharijul 

huruf, mereka susah 

melafalkannya 

karena tidak biasa 

mempraktekkannya 

ketika membaca al-

Qur’an. 

 

 

3.Sebagian anak sudah 

pandai membaca al-

Qur’an dengan 

lancar dan sudah 

paham sebagian 

mengenai hukum-

hukum tajwid, tetapi 

ketika mereka 

membaca al-Qur’an 

mereka tidak 

menerapakan hukum 

tajwid yang sudah 

mereka pelajari. 

Ketika mereka 

ditanya apa hukum 

tajwid yang mereka 

baca, mereka dapat 

menjawab dengan 

benar tetapi ketika 

membaca al-Qur’an 

panjang pendek yang 



 
 

 
 

mereka baca tidak 

sesuai dengan hukum 

tajwid yang sudah 

dipelajari. Hal ini 

terjadi karena tidak 

terbiasanya anak-

anak membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan kaidah ilmu 

tajwid. 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak belajar 

membaca al-

Qur’an 

1. Fakto
r internal 
kesulitan 
anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

2. Fakto
r eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

1. Apa 
saja faktor 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an? 

 
 
 
 
 
 
 

2. Apaka
h metode 
yang 
Bapak/Ibu 
gunakan 
dalam 
mengajar 
membaca al-
Qur’an? 

 
 
 
 
 
 

1.Banyak faktor yang 

menyebabkan 

kesulitan anak 

belajar membaca al-

Qur’an, seperti anak-

anak tidak menyukai 

belajar membaca al-

Qur’an dan sebagian 

anak juga tidak 

mendapatkan 

perhatian yang cukup 

dari keluarganya. 

2.Metode yang saya 

gunakan adalah 

metode Iqra. Saya 

menggunakan 

metode ini karena 

belajarnya langsung 

ditekankan kepada 

anak untuk langsunh 

membaca, sehingga 

mempercepat anak-

anak untuk membaca 

al-Qur’an dengan 

baik dan benar 

3.Banyak anak yang 

memiliki minat yang 

rendah untuk 

membaca al-Qur’an 

sehingga ini adalah 

salah satu faktor 

yang menyebabkan 

kesulitan anak 



 
 

 
 

3. Bagai
mana minat 
anak dalam 
belajar 
membaca al-
Qur’an? 

 
 
 
 
 
 

4. Bagai
mana 
keaktifan 
anak dalam 
belajar 
membaca al-
Qur’an? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Apaka
h 
lingkungan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pembelajara
n membaca 
al-Qur’an 
anak? 

belajar membaca al-

Qur’an. 

4.Banyak anak yang 

ribut ketika belajar 

membaca al-Qur’an 

dan banyak juga anak 

yang jarang hadir 

ketika membaca al-

Qur’an, mereka 

malas datang 

ketempat belajar 

membaca al-Qur’an 

dan tidak merasa 

penting terhadap 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

5.Lingkungan sangat 

berpengaruh 

terhadap 

pemebelajaran 

membaca al-Qur’an 

pada anak. Banyak 

anak yang terikut-

ikut dengan 

temannya dan lebih 

menyukai bermain 

HP daripada belajar 

membaca al-Qur’an. 



 
 

 
 

 

F. Hasil Wawancara dengan Anak Nur Sajida Daulay  

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

3. Ketepa
tan anak 
membaca al-
Qur’an 
tanpa 
terbata-bata 

4. Kecepa
t tanggapan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

6.Apakah adik 

menyukai 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

7.Apakah adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

8.Apakah adik 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

9.Apa saja 

kesulitan yang 

adik alami 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

10. Apakah 

adik mudah 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an yang 

sudah 

dijelaskan? 

1.Saya suka belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

 

 

2.Iya, saya merasa 

susah untuk belajar 

membaca al-Qur’an 

 

 

 

3. Saya sudah bisa 

membaca al-Qur’an 

dengan lancar tetapi 

belum bisa 

membacanya dengan 

tartil. 

4.Saya merasa susah 

melafalkan huruf-

huruf hijaiyah dan 

juga susah 

membedakan 

bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah. 

 

5. Sebagian 

pelajarannya saya 

susah memahaminya. 



 
 

 
 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

4. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

5. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

6. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

4.Apakah adik 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.Apakah adik 

sudah fasih 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah? 

 

 

 

 

 

6.Apakah adik 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

1.Saya sulit mengenali 

huruf-huruf hijaiyah 

ketika bersambung. 

jika huruf hijaiyah 

tersebut berdiri 

sendiri maka saya 

dapat mengenalinya, 

tetapi jika satu  huruf 

disambungkan 

dengan huruf yang 

lain seperti dalam al-

Qur’an maka saya 

merasa sulit bahkan 

tidak dapat 

mengenalinya. 

Seperti huruf ه     ج ح     

ل غ   ع  ض  ص   ,خ 

terkadang huruf ع       

yang bersambung 

saya mengira adalah 

huruf ح    . 

 

2.Sebagian saya sudah 

fasih melafalkannya 

tetapi sebagian yang 

lain saya masih susah 

melafalkannya 

seperti huruf   ث ح خ ذ

ض ص  -dan huruf ز 

huruf yang lainnya. 

 

3.Saya merasa susah 

memahami hukum-

hukum tajwid, jadi 

saya belum bisa 

membaca al-Qur’an 

sesuai dengan hukum 

tajwid. 



 
 

 
 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

3. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

4. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

5.Apakah yang 

menyebabkan 

adik mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.Apakah metode 

yang digunakan 

guru ketika 

mengajar 

membaca al-

qur’an sesuai 

dengan yang 

adik butuhkan? 

 

 

 

 

 

7.Apakah adik 

rajin 

mengulang 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

8.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh yang 

tidak baik 

1. Saya merasa sulit 

belajar membaca al-

Qur’an karena saya 

langsung 

ditekankan untuk 

membaca al-Qur’an 

padahal saya belum 

mengenal betul 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah. hal 

ini dikarenakan 

guru saya 

menggunakan 

metode iqra’ ketika 

mengajar membaca 

al-Qur’an. 

 

2. Guru saya 

menggunakan 

metode iqra’ 

sehingga metode itu 

kurang sesuai 

dengan hal saya 

butuhkan dan 

menjadikan saya 

merasa sulit untuk 

bisa membaca al-

Qur’an dengan baik 

dan benar’ 

 

3. Kalau dirumah saya 

jarang membaca al-

Qur’an biasanya 

saya membaca al-

Qur’an hanya di 

tempat belajar 

mengaji saja. 

 

4. Terkadang memang 

saya lebih asyik 

main HP daripada 

belajar membaca al-

Qur’an dirumah. 



 
 

 
 

terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an adik? 

 

G. Hasil Wawancara dengan Anak Aldi Martua Hasibuan 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepatan 
anak 
membaca 
al-Qur’an 
tanpa 
terbata-
bata 

2. Kecepat 
tanggapa
n anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

1. Apakah adik 

menyukai 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Apakah adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

3.Apakah adik 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

1.Saya tidak suka 

belajar membaca al-

Qur’an. Saya juga 

jarang pergi mengaji 

untuk belajar 

membaca al-Qur’an 

karena saya lebih 

suka main HP dan 

keluar malam untuk 

bermain dengan 

teman-temanku. 

Belajar membaca al-

Qur’an itu sangat 

membosankan, saya 

juga sulit untuk 

mengenali huruf-

huruf hijaiyah yang 

bersambung, oleh 

karena itu saya malas 

dan tidak suka untuk 

belajar membaca al-

Qur’an. 

 

 

2.Iya saya mengalami 

kesulitan dalam 

belajar membaca al-

Qur’an makanya saya 

tidak menyukai 

belajar membaca al-

Qur’an. 

 

3.Iya saya masih 

terbata-bata dalam 

membaca al-Qur’an. 



 
 

 
 

4.Apa saja 

kesulitan yang 

adik alami 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

5.Apakah adik 

mudah 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an yang 

sudah 

dijelaskan? 

 

 

 

4.Saya susah 

melafalkan huruf 

hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf, mengenali 

bentuk huruf hijaiyah 

yang hampir mirip, 

memahmi hukum 

tajwid, dan 

menerapkan hukum 

tajwid. 

 

5.Saya sangat susah 

memahami pelajaran 

membaca al-Qur’an 

yang telah dijelaskan. 

Seringkali guru 

mengulangi 

penjelasannya tetapi 

saya masih belum 

paham. Oleh karena 

itu, saya malas dan 

jarang hadir belajar 

karena terkadang 

saya malu kepada 

teman-teman yang 

lain. 



 
 

 
 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

2. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

3. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

1.Apakah adik 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah? 

 

 

2.Apakah adik 

sudah fasih 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah? 

 

 

3.Apakah adik 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

1.Saya mengenal 

bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah hanya hanya 

sebagian saja. 

 

 

 

2.Saya belum fasih 

melafalkan huruf-

huruf hijaiyah. 

 

 

 

 

3. Memahami hukum 

tajwid saja saya 

merasa susah, jadi 

saya belum mampu 

membaca al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca 
al-Qur’an 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1.Apakah yang 

menyebabkan 

adik mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

2.Apakah metode 

yang digunakan 

guru ketika 

mengajar 

membaca al-

qur’an sesuai 

dengan yang 

adik butuhkan? 

 

 

 

 

 

1.Saya merasa sulit 

belajar membaca al-

Qur’an karena susah 

memahami 

pembelajran 

membaca al-Qur’an 

dan saya malas 

belajar membaca al-

Qur’an. 

 

2.Metode yang 

digunakan guru saya 

adalah metode alif ba 

ta, dalam hal ini kami 

tidak diajarkan 

bagaimana bentuk 

huruf hijiyah ketika 

bersambung karena 

biasanya huruf 

hijaiyah bersambung 

hanya dipelajari di 

MDA, sedangkan 



 
 

 
 

 

 

3.Apakah adik 

rajin 

mengulang 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’n? 

 

 

4.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh yang 

tidak baik 

terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an adik? 

saya tidak belajar di 

MDA. 

 

3.Saya malas 

mengulang 

pembelajran 

membaca al-Qur’an 

di rumah bahkan 

seingat saya tidak 

pernah. 

 

4.Keadaan lingkungan 

sekitar memang 

memberikan saya 

pengaruh yang buruk, 

saya jarang hadir 

ketika belajar 

membaca al-Qur’an 

karena saya asik 

bermain dengan 

teman-teman saya. 

Terkadang ketika 

saya mau pergi 

belajar, di tengah 

jalan kebetulan 

bertemu dengan 

teman-teman saya 

dan mereka akan 

mengajak dan 

memaksa saya ikut 

dengan mereka untuk 

nongkrong, bermain 

bersama atau main 

game di tempat biasa 

kami berkumpul 

 

  



 
 

 
 

H. Hasil Wawancara dengan Anak Junaida yang Belajar Membaca al-

Qur’an 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepa
tan anak 
membaca al-
Qur’an 
tanpa 
terbata-bata 

2. Kecepa
t tanggapan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1.Apakah adik 

menyukai 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

2.Apakah adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

3.Apakah adik 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

4.Apa saja 

kesulitan yang 

adik alami 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

5.Apakah adik 

mudah 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an yang 

sudah 

dijelaskan? 

1.Saya kurang 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

 

 

2.Iya, saya merasa susah 

untuk belajar 

membaca al-Qur’an 

 

 

 

 

 

3.Saya jarang membaca 

al-Qur’an, saya lebih 

sering membuka hp 

dibandingkan al-

Qur’an sehingga 

menyebabkan saya 

masih terbata-bata 

dalam membaca al-

Qur’an.. 

 

4.Saya merasa susah 

melafalkan huruf-

huruf hijaiyah dan 

juga susah 

membedakan bentuk-

bentuk huruf hijaiyah. 

 

5.Sebagian pelajarannya 

saya susah 

memahaminya. 



 
 

 
 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

2. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

3. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

1.Apakah adik 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf 

hijaiyah? 

 

 

 

 

2.Apakah adik 

sudah fasih 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah? 

 

 

 

 

 

 

 

3.Apakah adik 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

1.Terkadang saya masih 

susah mengenali huruf 

huruf hijaiyah ketika 

bersambung, tetapi 

ketika hurufnya 

berdiri sendiri saya 

sudah bisa mengenal 

bentuk huruf hijaiyah 

tersebut. 

 

2.Saya jarang membaca 

al-Qur’an, saya lebih 

sering membuka hp 

dibandingkan al-

Qur’an sehingga 

menyebabkan saya 

masih terbata-bata 

dalam membaca al-

Qur’an. Saya juga 

merasa kesulitan 

dalam mengucapkan 

huruf hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf. 

 

3.Saya merasa susah 

memahami hukum-

hukum tajwid, jadi, 

saya belum bisa 

membaca al-Qur’an 

sesuai dengan hukum 

tajwid. 



 
 

 
 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1.Apakah yang 

menyebabkan 

adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Apakah 

metode yang 

digunakan 

guru ketika 

mengajar 

membaca al-

qur’an sesuai 

dengan yang 

adik 

butuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Saya merasa sulit 

belajar membaca al-

Qur’an karena saya 

langsung ditekankan 

untuk membaca al-

Qur’an padahal saya 

belum mengenal betul 

bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah. hal ini 

dikarenakan guru saya 

menggunakan metode 

iqra’ ketika mengajar 

membaca al-Qur’an, 

makanya saya kurang 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

 

2.Saya belajar membaca 

al-Qur’an 

menggunakan metode 

Iqra’  dengan bantuan 

dan bimbingan guru 

saya. Sampai sekarang 

saya masih terbata-

bata dalam membaca 

al-Qur’an karena saya 

masih belum 

menguasai dan hapal 

semua bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah. Saya 

biasanya langsung 

ditekankan untuk bisa 

membaca iqra’ 

padahal huruf-huruf 

hijaiyah belum saya 

hapal karena banyak 

huruf-huruf yang 

mirip dan perubahan 

bentuknya yang 

berubah ketika 

bersambung dengan 

huruf yang lain. Oleh 

karena itu saya malas 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Apakah adik 

rajin 

mengulang 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’n? 

 

4.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh yang 

tidak baik 

terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an adik? 

membaca al-Qur’an 

dan jarang hadir ketika 

belajar membaca al-

Qur’an. Ketika saya 

tidak hadir pun 

palingan ditanya oleh 

guru saya kenapa tidak 

hadir dan tidak akan 

diberi sanksi sehingga 

tidak ada masalah 

kalau saya tidak hadir 

belajar membaca al-

Qur’an 

 

3.Kalau dirumah saya 

jarang membaca al-

Qur’an biasanya saya 

membaca al-Qur’an 

hanya di tempat 

belajar mengaji saja. 

 

4.Terkadang memang 

saya lebih asyik main 

HP daripada belajar 

membaca al-Qur’an 

dirumah. 

 

I. Hasil Wawancara dengan Anak Adzan Farehan 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepatan 
anak 
membaca 
al-Qur’an 
tanpa 
terbata-
bata 

 

1.Apakah adik 

menyukai 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

2.Apakah adik 

mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

1.Saya malas membaca 

al-Qur’an dan tidak 

mau beelajar 

membaca al-Qur’an. 

belajar membaca al-

Qur’an itu sangat 

sulit, saya susah 

mengenali bentuk 

huruf hijaiyah yang 

bersambung, 

melafalkan huruf 

sesuai dengan 

mkahrijul huruf 



 
 

 
 

2. Kecepat 
tanggapa
n anak 
belajar 
membaca 
al-Qur’an 

 

 

3.Apakah adik 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an? 

 

1.Apa saja 

kesulitan yang 

adik alami 

ketika belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

2.Apakah adik 

mudah 

memahami 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an yang 

sudah 

dijelaskan? 

apalagi membaca al-

Qur’an sesuai dengan 

hukum tajwid saya 

belum bisa dan 

membacanya saja 

saya masih terbata-

bata. 

 

 

 

 

2.Iya saya mengalami 

kesulitan dalam 

belajar membaca al-

Qur’an makanya saya 

tidak menyukai 

belajar membaca al-

Qur’an. 

 

3.Iya saya masih 

terbata-bata dalam 

membaca al-Qur’an. 

 

 

 

1.Saya susah 

melafalkan huruf 

hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf, mengenali 

bentuk huruf hijaiyah 

yang hampir mirip, 

memahmi hukum 

tajwid, dan 

menerapkan hukum 

tajwid. 

 

2. Saya susah 

memahami 

pembelajran 

membaca al-Qur’an 

yang sudah dijelaskan 

berkali-kali. Saya 

sangat susah 



 
 

 
 

memahami apalagi 

bentuk huruf hijaiyah 

ketika bersambung. 

hal ini menyebabkan 

saya belum bisa 

membaca al-Qur’an 

dengan lancar dan 

masih terbata-bata 

ketika membaca al-

Qur’an. 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

4. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

5. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

6. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

4.Apakah adik 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah? 

 

 

 

5.Apakah adik 

sudah fasih 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah? 

 

 

6.Apakah adik 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

4.Saya mengenal 

bentuk-bentuk huruf 

hijaiyah hanya 

sebagian saja dan 

sebagian yang lain 

saya masih susah 

mengenalinya. 

 

5.Saya belum fasih 

melafalkan huruf-

huruf hijaiyah sesuai 

dengan makharijul 

huruf. 

 

 

6. Saya merasa  

kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an 

karena masih banyak 

hukum-hukum tajwid 

yang saya tidak tahu. 

Terkadang saya tidak 

dapat membedakan 

mana idzhar, idgham 

atau ikhfa, sehingga 

ketika membaca al-

Qur’an saya 

tersendat-sendat dan 

bingung ditambah di 

tempat saya belajar 

membaca al-Qur’an 

hanya sekali dalam 

seminggu belajar 

tentang hukum-



 
 

 
 

hukum tajwid dan 

saya lebih suka 

bermain 

dibandingkan belajar 

membaca al-Qur’an 

dirumah 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

3. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca 
al-Qur’an 

4. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

5.Apakah yang 

menyebabkan 

adik mengalami 

kesulitan 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

6.Apakah metode 

yang digunakan 

guru ketika 

mengajar 

membaca al-

qur’an sesuai 

dengan yang 

adik butuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.Apakah adik 

rajin 

mengulang 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

5.Saya susah 

memahami 

pembelajran 

membaca al-Qur’an 

karena saya susah 

paham dan merasa 

malas belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

6.Metode yang 

digunakan guru saya 

adalah metode alif ba 

ta, dalam hal ini kami 

tidak diajarkan 

bagaimana bentuk 

huruf hijiyah ketika 

bersambung karena 

biasanya huruf 

hijaiyah bersambung 

hanya dipelajari di 

MDA, sedangkan 

saya kalau belajar di 

MDA biasanya ribut 

dan saya susah 

memahami 

penjelasan yang 

dijelaskan oleh guru 

yang mengajar. 

 

7.Saya malas 

mengulang 

pembelajran 

membaca al-Qur’an 

di rumah saya lebih 

suka bermain dengan 

teman dan main game 

dirumah. 

 



 
 

 
 

8.Apakah 

keadaan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh yang 

tidak baik 

terhadap 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an adik? 

8.Keadaan lingkungan 

sekitar memang 

memberikan saya 

pengaruh yang buruk, 

seringkali teman-

teman saya mengajak 

saya membolos untuk 

tidak pergi belajar. 

Terkadang kami 

nongkrong di tempat 

biasa kami 

berkumpul sambil 

bermain game. 

 

J. Hasil Wawancara dengan Ibu Risna Wati 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

3. Ketepa
tan anak 
membaca al-
Qur’an 
tanpa 
terbata-bata 

 

4. Kecepa
t tanggapan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

4.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an? 

 

5.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

masih terbata-

bata dalam 

membaca al-

Qur’an?  

1. Anak saya kurang 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

 

 

 

2. Pernah saya dengar 

anak saya membaca 

al-Qur’an dan dia 

sudah mampu 

membaca al-Qur’an 

tanpa terbata-bata. 

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

4. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

 

4.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah? 

 

5.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

melafalkan 

huruf hijaiyah 

1.Iya, Anak saya sudah 

mengenal huruf 

hijaiyah 

 

 

 

 

2.Anak saya sudah 

mampu melaflkan 

huruf-huruf hijaiyah, 

tetapi melafalkan 

sesuai dengan 



 
 

 
 

5. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

 

6. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

sesuai dengan 

makharijul 

huruf? 

 

 

6.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

makharijul huruf 

belum sepenuhnya. 

 

 

 

3.Anak saya sudah 

pandai membaca al-

Qur’an dengan lancar 

tanpa terbata-bata 

hanya saja bacaan 

anak saya ketika 

membaca al-Qur’an 

belum sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid 

dikarenakan kurang 

paham mengenai 

ilmu tajwid dan 

jarangnya anak saya 

membaca al-Qur’an 

di rumah ditambah 

anak saya lebih suka 

bermain dengan 

teman-teman kalau 

lagi dirumah. 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

3. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

 

4. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

4.Apakah anak 

Ibu/Bapak rajin 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

5.Apakah anak 

Ibu/Bapak aktif 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

1.Anak saya sering 

tidak pergi belajar 

belajar membaca al-

Qur’an. Tidak ada 

minat yang kuat 

untuk bisa belajar 

membaca al-Qur’an, 

yang dipegang hanya 

hp terus, menonton 

TV dan bermain 

dengan teman-

temannya sehingga 

membaca al-Qur’an 

terlupakan. 

 

2.Anak saya kurang 

aktif belajar 

membaca al-Qur’an 

padahal selalu saya 

ingatkan dan 



 
 

 
 

 

6.Apakah 

Ibu/Bapak 

selalu 

mengawasi dan 

memperhatikan 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an anak?  

menyuruhnya untuk 

pergi belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

 

3.Biasanya saya 

mengawasi dan 

menyuruh anak saya  

untuk pergi belajar 

membaca al-Qur’an, 

tetapi anak saya tidak 

memiliki minat yang 

tinggi untuk belajar 

membaca al-Qur’an 

dan anak saya juga  

kurang menyukai 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

 

 

K. Hasil Wawancara dengan Ibu Hanum Hasibuan 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Kelancaar

an anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Ketepatan 
anak 
membaca 
al-Qur’an 
tanpa 
terbata-
bata 

 

2. Kecepa
t tanggapan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

menyukai 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

masih terbata-

bata dalam 

1.Anak saya seringkali 

meminta izin untuk 

tidak pergi beajar 

membaca al-Qur’an 

karena berbagai 

alasan seperti sakit, 

mau membuat PR, 

malas dan lainnya. 

Padahal itu hanyalah 

alasan yang tidak 

benar, anak saya 

berpura-pura sakit 

agar tidak pergi 

belajar membaca al-

Qur’an dan 

sebenarnya karna dia 

tidak menyukai 

pembelajaran 

membaca al-Qur’an. 

 



 
 

 
 

membaca al-

Qur’an?  

2. Iya anak saya masih 

terbata-bata dalam 

membaca al-Qur’an, 

anak saya memang 

malas belajar 

membaca al-Qur’an 

dan menganggap 

belajar membca al-

Qur’an bukanlah 

pelajaran yang 

penting.  

2 Kefasihan 

anak 

membaca 

al-Qur’an 

1. Pemah
aman 
bentuk-
bentuk 
huruf 
hijaiyah 

 

2. Penguc
apan 
makharijul 
huruf 

 

3. Ketepa
tan 
membaca al-
Qur’an 
sesuai 
dengan 
hukum 
tajwid 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah 

mengenal 

bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah? 

 

 

 

 

2.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

melafalkan 

huruf hijaiyah 

sesuai dengan 

makharijul 

huruf? 

 

 

 

3.Apakah anak 

Ibu/Bapak 

sudah mampu 

membaca al-

Qur’an sesuai 

dengan hukum 

tajwid? 

1.Belum semuanya 

huruf-huruf hijiyah 

dikenal betul oleh 

anak saya, terkadang 

dia salah mengucap 

dan salah mengira 

karena huruf-huruf 

hijaiyah sangat mirip. 

 

2.Saya mendengar 

anak saya membaca 

al-Qur’an, tetapi 

pelafalan huruf-huruf 

hijaiyahnya belum 

sesuai dengan 

makharijul huruf 

padahal anak saya 

sudah belajar 

membaca al-Qur’an 

selama 5 tahun lebih. 

 

3. Anak saya belum 

bisa membaca al-

Qur’an sesuai dengan 

ilmu tajwid, karena 

membaca al-Qur’an 

saja ia masih terbata-

bata. 



 
 

 
 

3 Faktor 

penyebab 

kesulitan 

anak 

belajar 

membaca 

al-Qur’an 

1. Faktor 
internal 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

 

2. Faktor 
eksternal 
penyebab 
kesulitan 
anak belajar 
membaca al-
Qur’an 

1.Apakah anak 

Ibu/Bapak rajin 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

2.Apakah anak 

Ibu/Bapak aktif 

belajar 

membaca al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

3.Apakah 

Ibu/Bapak 

selalu 

mengawasi dan 

memperhatikan 

pembelajaran 

membaca al-

Qur’an anak?  

1.Anak saya malas 

belajar membaca al-

Qur’an seringkali ia 

tidak pergi belajar 

membaca al-Qur’an. 

 

2.Anak saya tidak 

begitu aktif  belajar 

membaca al-Qur’an, 

terkadang tetangga 

bilang anak saya 

bolos dan tidak pergi 

belajar membaca al-

Qur’an. 

 

 

3.Biasanya saya jarang 

mengawasi anak saya 

belajar, saya juga 

jarang 

memperhatikan 

pendidikan anak saya 

karena saya sibuk 

bekerja dan merasa 

cape ketika pulang 

dari kerja, kakak dari 

anak saya pun 

biasanya tidak 

menyuruh adiknya 

untuk belajar 

malahan ketika 

maghrib mereka 

biasanya menoton 

TV. 
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